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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ا َ

 Kasrah i i ا َ

 ḍamah u u ا َ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yᾱ ai a dan i ىَ 

 fatḥah dan wau au a dan u وَ 

 Contoh: 

 kaifa : ك يْف

وْلَ   haula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َاَ|َ.َ.َ..َ.َ  َ

ى.  َ  

fatḥah dan alif atau yᾱ’ ᾱ a dan garis di atas 

 kasrah dan yᾱ’ ῑ i dan garis di atas ى

 ḍamah dan wau Ū u dan garis di atas وَ 

Contoh: 

اتَ   mᾱ ta : م 

م ى  ramᾱ : ر 

 qῑla : ق يْلَ 

وْتَ   yamῡtu : ي م 

4. Tᾱ’ Marbūṭah 



xiii 
 

 
 

Transliterasi untuk tᾱ’ marbūṭah ada dua, yaitu: tᾱ’ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tᾱ’ 

marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tᾱ’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tᾱ’ marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh:  

طْف الَ  الأَ  ةَ  وْض   raūḍah al-aṭfᾱl :   ر 

ل ةٌََا َ ا لْف اض  َيْن ةَ  د  لْم    : al-madῑnah al-fᾱilah 

ةََ َ كْم   al-ḥikmah :   ا لْح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang didalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydῑd (  ََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanᾱ :  ر 

يْنا َ  najjaῑnᾱ :  ن جَّ

ََا لْحَ  ق    : nu”ima 

 aduwwun‘:  ع د وَ 

Jika huruf   ى ber-tasyidid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  سِى) , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ. 

Contoh:  

 Alῑ (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)‘ : ع ل ىَ 

ب ىَ   Arabῑ (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)‘ : ع ر 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf ََال(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman translitersasi ini, kata sandang transliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsῑyah maupun huruf qamariyah. Kata sedang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لشَّمْسَ 

ل ة َا َ لْز  لزَّ   : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ََ  al-falsafa :  ا لْف لْس ف 

 al-balᾱdu :  ا لْب لا د 

7. Hamzah  

Aturan translitersasi huruf hamzah menjadi hapostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 

ia tidak di lambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

وْنَ  ر   ta’murῡna :  ت أمْ 

  ’al-nᾱu :  ا لنَّوْعَ 

 syaῑ’un :  ش يْءٌَ

 umirtu :  أ مرْتَ 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering di tulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ᾱn), 
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Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fῑẓilᾱl Al-Qur’ᾱn 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

9. Lafẓ al-Jalᾱlah )الله( 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍᾱf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

َاللهَ  يْن   diῑnullᾱh :    د 

 billᾱh :        با الله َ

Adapun tᾱ’ marbῡṭah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafẓ al-jalᾱlah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ة َالله َ حْم   hum fῑraḥmatillᾱ :  ه مَْف يَْر 

10.  Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia di tulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,CDK, dan  DR). Contoh: 
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Wamᾱ Muḥammadunillᾱrasūl 

Inna awwalabaitinwuḍI’alinnᾱsilallaẓῑbiBakkatamubᾱrakan 

Syahru Ramaḍᾱn al-lażῑunzilafῑh Al-Qur’ᾱn 

Naṣῑr al-Dῑn al-ṭūsῑ  

Abū Naṣr al-Farᾱbῑ 

Al-Gazᾱlῑ 

Al- Munqiżmin al-ḍalᾱl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walῑd Muḥ ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥ 

ammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walῑd Muḥammad Ibnu). 

Naṣr ḥᾱmid Abūd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr ḥᾱmid (bukan: Zaῑd, Naṣr ḥamῑd Abū. 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  = subḥᾱnahūwa ta’ᾱlᾱ 

saw.  = ṣallallᾱhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-salᾱm 

H  = Hijriah 

M   = Masehi 

QS…/…:  = Al-Qur an Surah 
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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Ari Mahfud 

Nim : 220231024 

Judul : Strategi Penyesuaian Pasangan Muda dalam Menghadapi Tantangan 

Media Sosial pada Kehidupan Pernikahan (Studi Kasus di Kecamatan 

Ma’rang Kabupaten Pangkep) 

Penelitian ini membahas tentang strategi penyesuaian pasangan muda dalam 
menghadapi tantangan media sosial pada kehidupan pernikahan studi kasus di 
kecamatan ma’rang kabupaten pangkep. Adapun pokok permasalahan yang dibahas 
adalah: (1) intensitas penggunaan media sosial pada pasangan muda dalam 
kehidupan pernikahan di kecamatan ma’rang kabupaten pangkep, (2) dampak 
penggunaan media sosial pada pasangan muda dalam kehidupan pernikahan 
dikecamatan ma’rang kabupaten pangkep, (3) strategi pasangan muda dalam 
menghadapi tantangan media sosial dalam kehidupan pernikahan di kecamatan 
ma’rang kabupaten pangkep. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan empiris 
karena berkaitan langsung dengan realita yang terjadi di lapangan melalui studi 
kasus. Adapun sumberdata primer adalah sumber data penelitian yang didapat 
secara langsung dari sumber asli tanpa media perantara, sedangkan sumber data 
sekunder adalah data-data yang didapatkan dari buku-buku sebagai pelengkap data 
dari sumber data primer. Kemudian metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan yang 
digunakan melalui tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian ini antara lain: (1) Intensitas penggunaan media 
sosial berpengaruh signifikan terhadap kualitas pernikahan; penggunaan berlebihan 
dapat menurunkan komunikasi dan memicu konflik, namun dapat dikelola dengan 
kesadaran dan saling memprioritaskan antara pasangan, (2) Media sosial memiliki 
peran ganda dalam rumah tangga, yaitu sebagai sarana memperkuat komunikasi 
sekaligus berpotensi menimbulkan masalah, tergantung pada cara penggunaannya 
yang bijak dan proporsional,(3) Keharmonisan rumah tangga ditentukan oleh 
keseimbangan antara interaksi langsung dan digital, serta didukung oleh 
kedewasaan emosional, komunikasi yang baik, dan nilai etika dalam penggunaan 
media sosial. 

Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki peran ganda dalam 
rumah tangga, serta menjadi faktor penting dalam dinamika pernikahan yang perlu 
dipahami secara multidimensional (frekuensi, durasi, konteks, kontrol diri, dan 
kehadiran emosional). Secara praktis, pasangan perlu mengelolanya secara bijak 
melalui kesepakatan, prioritas komunikasi langsung, serta literasi digital dan 
kesadaran emosional. Secara teoretis, kualitas hubungan tidak hanya dipengaruhi 
intensitas penggunaan, tetapi juga kepercayaan, komitmen, nilai, norma, dan 
kedewasaan emosional. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji aspek 
psikologis, etika digital, serta stabilitas rumah tangga dalam berbagai konteks 
budaya dan religiusitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah hubungan yang dilangsungkan oleh dua insan yang 

berbeda dari segi gender untuk mencapai hubungan yang harmonis. Pernikahan 

juga dianggap sebagai ajang untuk beribadah dengan durasi lama. Di Indonesia 

sendiri kebijakan yang mengatur tentang pernikahan tertuang dan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang.1 Dimana dalam hal ini pernikahan secara defenitif merupakan 

ikatan lahir batin antara dua insan dalam rangka membentuk keluarga yang bahagia, 

harmonis dan tentram. Pernikahan juga adalah ikatan yang sah antar dua individu 

yang bertujuan untuk membentuk keluarga dan hidup bersama secara legal, sosial, 

dan spiritual. Pernikahan memiliki beberapa aspek termasuk aspek budaya, hukum, 

agama, dan sosial. Pernikahan diatur oleh undang-undang atau tradisi agama dan 

dapat melibatkan upacara atau ritual. Tujuan pernikahan mencakup pembentukan 

keluarga, pendamping hidup, dan dukungan emosional dan ekonomi antar 

pasangan.2 

Pernikahan juga termasuk dalam salah satu tanda-tanda kebesaran Allah 

SWT. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam dirman Allah swt. QS. Ar-

Rum/30:21. 

نَكُمْ   وَجَعَلَ   الِيَ ْهَا  لِِّتَسْكُنُ وْ ا  ازَْوَاجًا  انَْ فُسِكُمْ   مِّنْ   لَكُمْ   خَلَقَ   انَْ   ٓ  َ َوَمِنْ اٰيٰتِه   ذٰلِكَ   فِْ   اِنَّ   وَّرَحَْْةً    مَّوَدَّةً   بَ ي ْ
 ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  لِِّقَوْم   لََٰيٰت  

Terjemahnya: 

 
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan Pasal 1 (Jakarta: Pemerintah Pusat, 

2019), h. 2. 
2Djamilah Kartika Wati, “Dampak Perkawinan Anak di Indonesia,” Jurnal Studi Pemuda 

11, no. 2 (2014), h. 1-16. 
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.3 

Dengan adanya pernikahan maka timbullah hak dan kewajiban suami istri 

dalam rumah tangga. Mengenai hak dan kewajiban suami istri diatur dalam BAB 

VI Pasal 30 sampai Pasal 34 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, yaitu suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Hak dan 

kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 

kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. Suami 

adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Suami istri harus 

mempunyai tempat kediaman yang dimaksud dalam ketentuan ini ditentukan oleh 

suami istri bersama. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. Suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga 

sebaik-baiknya.4 

Beberapa media sosial yang sering digunakan masyarakat adalah facebook, 

whatsapp, messenger dan instagram. Demam jejaring sosial yang terjaring sudah 

begitu marak dan sudah menjadi bagian dari kehidupan. Sebagian orang termasuk 

yang sudah memiliki pasangan atau yang belum menikah. Bahkan media sosial 

sudah menjadi gaya hidup masyarakat sehingga begitu pentingnya bagi seseorang 

yang mempunyai akun di dunia maya untuk update status, posting foto dan kegiatan 

lainnya seolah-olah sudah termasuk menjadi kebutuhan sehari-hari. 

 

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 406 

4Amir Syariffudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Prenadmedia Group, 2014), h. 165. 
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Media sosial merupakan media yang ampuh untuk membentuk keyakinan 

baru atau mempertahankan keyakinan yang sudah ada. Bahkan proses sosialisasi 

melalui media sosial memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan media sosial 

lainnya. Misalnya, iklan yang ditayangkan di media sosial telah menyebabkan 

perubahan pola konsumsi bahkan mengubah gaya hidup masyarakat. 

Perubahan di bidang kehidupan tertentu tidak hanya berarti kemajuan, tetapi 

juga bisa menjadi kemunduran. Dengan kata lain, perubahan sosial adalah 

ketidaksesuaian antara berbagai elemen yang ada dalam masyarakat sehingga 

menghasilkan pola hidup yang fungsinya tidak serasi dan lebih buruk dari 

sebelumnya5 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik menelusuri lebih lanjut 

tentang “Strategi penyesuaian pasangan muda dalam menghadapi tantangan media 

sosial pada kehidupan pernikahan studi kasus di kecamatan Ma’rang kabupaten 

Pangkep”. 

  

 
5 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung; PT. Setia 

Purna Inves, 2006), h.2 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana intensitas penggunaan media sosial pada pasangan muda dalam 

kehidupan pernikahan di kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep? 

2. Bagaimana dampak  penggunaan media sosial pada pasangan muda dalam  

kehidupan pernikahan di kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep? 

3. Bagaimana strategi pasangan muda dalam menghadapi tantangan media 

sosial dalam kehidupan pernikahan di kecamatan Ma’rang kabupaten 

Pangkep? 

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian yang ingin dikaji dalam penelitian ini yakni ingin 

mengetahui strategi penyesuaian pasangan muda dalam menghadapi tantangan 

media sosial pada kehidupan pernikahan perspektif hukum Islam di kecamatan 

Ma’rang kabupaten Pangkep 

2. Deskripsi Fokus  

Deskripsi fokus penelitian ini terdiri dari: Strategi, pasangan muda, 

tantangan, dan media sosial 

a. Intensitas 

Intensitas Adalah ukuran arau tingkatan dalam menggambarkan seberapa sering 

sering atau seberapa serius seseorang melakukan sesuatu kegiatan dalam kehidupan sehari 

hari. 
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b. Penyesuaian 

Penyesuaian adalah proses mengubah atau menyesuaikan sesuatu agar 

sesuai dengan kondisi, standar, atau kebutuhan yang baru dalam menghadapi 

masalah rumah tangga 

c. Pasangan Muda  

Pasangan muda adalah sebutan untuk pasamgan yang baru saja menikah atau 

memulai hubungan serius yang masih berusia relatif muda antara 20-30 tahun  yang 

mana pasangan ini masih memerlukan bimbingan dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga. 

d. Tantangan  

Tantangan adalah masalah atau rintangan yang selalu ada dan menjadi 

bagian tak terhindarkan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam penyelesaiannya 

membutuhkan usaha dan tekad untuk mengembangkan kemampuan dan mencapai 

suatu tujuan  

e. Media Sosial 

Media sosial adalah alat komunikasi yang memungkinkan orang terhubung, 

berbagi informasi, dan membangun komunikasi secara virtual tanpa mengenal 

batasan gegrafis yang dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti komputer, 

laptop, tablet, dan smartphone. 

f. Strategi 

Rencana tindakan yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

tertentu, seringkali melibatkan penggunaan sumber daya dan upaya yang 

terkoordinasi. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran informasi yang didapatkan, penulis menemukan 

hasil penelitian sama yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Meskipun 

penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki kesamaan dengan peneliti 

sebelumnya, tetapi penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa Nurmah Yuningtyas tahun 2023 

dengan skripsi yang berjudul “Peran Serta Media Sosial Dalam Praktik 

Bimbingan Perkawinan Studi Kasus  Melalui Aplikasi Instagram Belajar 

taaruf” Penelitian ini menunjukkan tujuan untuk mengetahui tantangan dan 

kendala yang dihadapi peserta bimbingan perkawinan melalui kelas di 

media sosial. Persamaan yang terdapat dari penelitian yang dilakukan 

Khairunnisa Nurmah Yuningtyas ini yaitu membahas pengaruh media sosial 

dalam pernikahan. Adapun perbedaannya membahas strategi penyesuaian 

pada pasangan muda. Sedangkan penelitian Khairunnisa Nurmah 

Yuningtyas membahas bimbingan pernikahan melalui media sosial.6 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rusliman tahun 2019 dengan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Media Massa dalam Peraktek Pernikahan Dini di 

Kecamatan Pantan Cuaca Gayo Lues”. Penelitian ini menunjukkan tujuan 

untuk mengetahui pengarug penggunaan media massa terhadap praktek 

pernikahan dini. Persamaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan 

Rusliman ini yaitu membahas pengaruh media sosial dalam pernikahan. 

Adapun perbedaannya yaitu Rusliman membahas pengaruh media massa 

 
6Khairunnisa Nurmah Yuningtyas,” Peran Serta Media Sosial Dalam Praktik Bimbingan 

Perkawinan Studi Kasus  Melalui Aplikasi Instagram Belajar taaruf”, Skripsi ( Jakarta: Fak Syariah 

dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2023) 
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terhadap peraktek pernikahan dini. Sedangkan penelitian ini membahas 

tantangan media sosial bagi pasangan muda.7 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Sahara tahun 2022 dengan skripsi yang 

berjudul ”Memilih Jodoh Dalam Pernikahan Lewat Sosmed di Tinjau dari 

Maslahah”. Penelitian ini bertujuan untuk menanggulangi masalah rumah 

tangga akibat perjodohan sosmed. Persamaan yang terdapat pada penelitian 

yang dilakukan Lilis Sahara ini yaitu membahs dampak media sosial. 

Adapun perbedaannya yaitu Lilis Sahara membahas pernikahan secara 

umum. Sedangkan penelitian ini membahas pasangan muda.8 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui intensitas penggunaan media sosial pada pasangan muda 

dalam kehidupan pernikahan di kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep. 

b. Untuk mengetahui dampak  penggunaan media sosial pada pasangan muda 

dalam  kehidupan pernikahan di kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep. 

c. Untuk mengetahui strategi pasangan muda dalam menghadapi tantangan media 

sosial dalam kehidupan pernikahan di kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep. 

2. Kegunaan Penelitian  

Diharapkan dari hasil penelitian yang diporeleh dapat memberikan manfaat 

secara teoretis dan akademis. 

 
7Rusliman,”Pengaruh Media Massa dalam Peraktek Pernikahan Dini di Kecamatan Pantan 

Cuaca Gayo Lues”, Skripsi ( Banda Aceh: Fak Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

2019) 
8Lilis Sahara,” Memilih Jodoh Dalam Pernikahan Lewat Sosmed di Tinjau dari Maslahah”, 

Skripsi (Bengkulu: Fak Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup Bengkulu 2022)  
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a. Bagi akademis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan memperluas 

khazanah keilmuan tentang strategi penyesuaian pasangan muda dalam 

menghadapi tantangan media sosial pada kehidupan pernikahan perspektif hukum 

islam. 

 

b. Secara praktis  

Dbengkulu:iharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif 

dan bermanfaat terhadap edukasi dampak media sosial pada pasangan muda. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat khususnya bagi peneliti sebagai bentuk 

kontribusi dalam Pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat diporeleh dari 

temuan penelitian ini. Serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang strata 1. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Konsep Pernikahan Dalam Hukum Islam 

Dalam pernikahan Islam terdapat beberapa aspek yang perlu dibahas dalam 

untuk mengetahui konsep pernikahan dalam hukum Islam di antaranya pengertian, 

tujuab, hak, kewajian suami istri, rukun, dsn syarat sah dalam pernikahan islam: 

1. Pengertian Pernikahan 

Pernikahan adalah hubungan yang dilangsungkan oleh dua insan yang 

berbeda dari segi gender untuk mencapai hubungan yang harmonis. Pernikahan 

juga dianggap sebagai ajang untuk beribadah dengan durasi lama. Di indonesia 

sendiri kebijakan yang mengatur tentang pernikahan tertuang dan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang.9 Dimana dalam hal ini pernikahan secara defenitif merupakan 

ikatan lahir batin antara dua insan dalam rangka membentuk keluarga yang bahagia, 

harmonis dan tentram. Pernikahan juga adalah ikatan yang sah antar dua individu 

yang bertujuan untuk membentuk keluarga dan hidup bersama secara legal, sosial, 

dan spiritual. Pernikahan memiliki beberapa aspek termasuk aspek budaya, hukum, 

agama, dan sosial. Pernikahan diatur oleh undang-undang atau tradisi agama dan 

dapat melibatkan upacara atau ritual. Tujuan pernikahan mencakup pembentukan 

keluarga, pendamping hidup, dan dukungan emosional dan ekonomi antar 

pasangan.10 

 

9Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan Pasal 1 h. 2. 

10Djamilah Kartika Wati, “Dampak Perkawinan Anak di Indonesia,” Jurnal Studi Pemuda 

11, no. 2 (2014), h. 1-16. 



11 

 

 
 

Pernikahan dalam Islam adalah sebuah akad atau perjanjian suci yang 

menjadi dasar hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram, sehingga menghalalkan pergaulan di antara keduanya. Perjanjian ini 

bukan sekadar kontrak sosial, tetapi juga ibadah yang memi-liki nilai spiritual 

tinggi. Dalam pernikahan, hak dan kewajiban antara suami dan istri diatur dengan 

jelas untuk menciptakan kehidupan yang harmonis serta penuh tanggung jawab. 

Pernikahan menghalalkan hubungan fisik antara suami dan istri yang sebelumnya 

tidak diperbolehkan dalam hukum Islam, sekaligus menjadi ikatan legal yang diakui 

dalam syariat. 

Pernikahan merupakan salah satu lembaran hidup yang akan dilalui oleh 

setiap manusia. Saat itulah kedewasaan pasangan suami istri sangat dituntut demi 

mencapai kesuksesan dalam membina rumah tangga. Salah satu ajaran penting 

dalam Islam adalah pernikahan (perkawinan). Setiap manusia yang hidup di dunia 

mendambakan untuk mempunyai keluarga yang bahagia, dan menikah adalah satu-

satunya jalan untuk mewujudkannya.11 Sebagaimana dalam QS.An-Nur24/32. 

ُ مِنْ فَضْلِهوَانَْكِحُوا الََْيََمٰى مِنْكُمْ وَالصِّٰلِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ   اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَرَاۤءَ يُ غْنِهِمُ اللِّّٰ
كُمْ    وَاللُِّّٰ  ٓ  َ َوَامَِاۤىِٕ

 عَلِيْم   وَاسِع  

Terjemahannya: 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-
laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.12 

 Nikah, menurut bahasa al-jan’u dan al-dhamu yang artinya berkumpul, 

Makna nikah bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga 

bisa diartikan menyetubuhi istri. Kata nikah berasal dari bahasa Arab yaitu nikahun 

 
11Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan, h. 150. 

12Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 354 
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yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fi’il madhi) akaha, 

sinonimnya tazawajja kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia sebagai 

perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam bahasa 

indonesia.13 

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa berarti 

membetuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 

bersetubuh. Sedangkan menurut Sayid Sabiq14, perkawinan merupakan ‘satu 

sunatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan, dan 

tumbuhan.15 

Istilah ‘nikah” berasal dari bahasa Arab, sedangkan menurut istilah bahasa 

indonesia adalah ‘perkawinan” bahasa ini kerap kali dibedakan antara “nikah” dan 

“kawin”, akan tetapi pada prinsipnya antara ”pernikahan” dan “perkawinan” hanya 

berbeda di dalam akal kita saja. Apabila ditinjau dari segi hukum nampak jelas 

bahwa pernikahan atau perkawninan adalah suatu akad suci dan luhur antara laki-

laki dan perempuan yang menjadi  sebab sahnya status sebagai suami istri dan 

dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga sakinah, penuh 

kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni.16 

2. Tujuan dan Pernikahan 

Pernikahan dalam Islam bukan sekadar hubungan sah antara laki-laki dan 

perempuan untuk memenuhi kebutuhan biologis. Lebih dari itu, pernikahan 

memiliki tujuan yang mendalam dan menyeluruh, mencakup aspek emosional, 

spiritual, dan sosial. Tujuan ini membentuk fondasi utama dari kehidupan rumah 

 
13Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Pesada,2014) 

h. 7 
14Sayid Sabiq berasal dari Mesir (1915) merupakan Ulama kontemporer yang memiliki 

reputasi internasional di bidang fiqih dan dakwah Islam. 
15Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003) h.10 
16Sudarsono,Hukun Kekeluargaan Nasional , (Jakarta:PT RINEKA CIPTA, 1991) h.62 
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tangga, terutama bagi pasangan muda yang masih berada dalam tahap penyesuaian 

awal dalam membangun keluarga. 

Salah satu tujuan utama dari pernikahan adalah untuk menciptakan 

ketenangan dalam jiwa, baik secara individu maupun sebagai pasangan. 

Ketenangan atau sakinah ini tidak hanya ditandai oleh ketiadaan konflik, tetapi 

lebih pada adanya perasaan tenteram, aman, dan saling menerima antara suami dan 

istri. Dalam konteks pasangan muda, sakinah menjadi proses yang terus dibangun 

melalui komunikasi yang jujur dan pendekatan emosional yang dewasa. Hal ini 

menjadi semakin menantang ketika hadirnya media sosial membawa dinamika baru 

dalam hubungan, seperti eksposur kehidupan pribadi atau perbandingan sosial yang 

dapat mengganggu stabilitas batin pasangan. 

Selain ketenangan, pernikahan juga bertujuan untuk mewujudkan 

mawaddah, yaitu rasa cinta yang aktif, penuh perhatian, dan kasih sayang yang 

tumbuh secara sadar. Cinta yang dimaksud dalam konteks ini tidak bersifat instan 

atau emosional semata, melainkan dibangun atas dasar pengertian, pengorbanan, 

dan penghargaan terhadap perbedaan. Bagi pasangan muda yang hidup dalam era 

digital, menjaga mawaddah membutuhkan usaha yang lebih, terutama karena 

adanya distraksi seperti komunikasi yang tidak fokus, interaksi daring dengan pihak 

ketiga, atau gaya hidup konsumtif di media sosial yang bisa menimbulkan 

ekspektasi tidak realistis dalam rumah tangga. 

Rahmah atau kasih sayang adalah tujuan ketiga yang bersifat melengkapi 

dan melampaui cinta itu sendiri. Kasih sayang dalam pernikahan berperan sebagai 

perisai saat cinta mulai diuji oleh rutinitas, konflik, atau tekanan sosial. Dalam 

pernikahan Islami, rahmah ditunjukkan dalam bentuk sikap memaafkan, 

mendahulukan kebaikan pasangan, dan kesediaan untuk tumbuh bersama. Di 

sinilah pentingnya nilai-nilai spiritual dalam rumah tangga, karena kasih sayang 
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sejati lahir dari kesadaran ibadah dan penghambaan kepada Allah, bukan hanya dari 

dorongan emosional sesaat.17 

Adapun beberapa tujuan lain pernikahan antara lain: 

a. Lahirnya anak yang akan mengekalkan keturunan seseorang dan memelihara 

jenis manusia. 

b. Memenuhi hajat biologis. Pernikahan memelihara diri dari kerusakan akhlak dan 

keburukan yang merusak masyarakat. Tanpa pernikahan, maka hajat biologis 

disalurkan lewat cara-cara yang tidak dibenarkan agama dan akal yang sehat 

serta kesusilaan. 

c. Menciptakan kesenangan dan ketenangan kedalam diri masing-masing suami 

isteri. Membangun dan mengatur rumah tangga atas dasar rahmah dan 

mawaddah antara dua orang yang telah dijadikan satu itu. 

d. Menjadi motivasi untuk sungguh-sungguh berusaha mencari rezki yang halal. 

Tujuan lain dari pernikahan dalam Islam juga berkaitan dengan 

perlindungan moral dan spiritual. Melalui pernikahan, seseorang diarahkan untuk 

menjaga kehormatan dirinya dan pasangannya dari godaan yang merusak. Di era 

media sosial, ketika akses terhadap konten negatif sangat mudah, pernikahan 

menjadi sarana untuk membangun benteng nilai dan etika. Bagi pasangan muda, 

kesadaran untuk saling menjaga, mengontrol interaksi digital, dan saling menasihati 

menjadi bagian penting  

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Hak dan kewajiban suami istri meliputi dua hak yaitu kewajiban materil dan 

immateriil. Bahan alam berarti kewajiban atau harta Zahir, termasuk wakaf dan 

pemeliharaan. Sedangkan kewajiban immaterial adalah kewajiban internal seorang 

 
17Hisam Ahyani, Membumikan Syariah Pendekatan Fikih Keluarga dan Ekonomi Menuju 

Kesejahteraan Sosial (Cet I, Bandung: Widina Media Utama, 2025), .h. 9 
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laki-laki terhadap istrinya, seperti tanggung jawab atas istri dan anak-anaknya serta 

nafkah yang baik bersama istrinya.18 

 Ini karena Tuhan menciptakan manusia secara seimbang antara jasmani dan 

rohani. Oleh karena itu, kebahagiaan hidup manusia juga ditentukan oleh berbagai 

keseimbangan, seperti keseimbangan pikiran, jiwa, emosi, dan tubuh; 

Keseimbangan kepentingan antara kepentingan jasmani dan rohani, keseimbangan 

antara kebutuhan materi dan rohani serta kebutuhan individu dan masyarakat. 

Hubungan antar manusia juga harus seimbang, bahkan tidak salah jika dikatakan 

bahwa hubungan yang seimbang antar manusia adalah pemelihara keseimbangan 

yang paling utama di muka bumi ini. Jika demikian, kebahagiaan suami istri dalam 

rumah tangga akan ditentukan oleh keseimbangan yang tercipta. Pelaksanaan hak 

dan kewajiban yang berlebihan atau tidak memadai dapat menimbulkan ketakutan 

dan menghancurkan kebahagiaan. Jadi ada interaksi antara hak dan kewajiban 

dalam arti kata itu tidak dapat dipisahkan; dimana ada hak, disitu ada kewajiban. 

Karena apa yang menjadi hak seseorang, adalah kewajiban bagi orang lain. Setiap 

orang tidak dapat dipisahkan dari hak dan kewajibannya. Setiap orang memiliki hak 

dan kewajiban. 

Pasangan suami istri dalam bingkai rumah tangga, masing-masing memiliki 

hak dan kewajiban. Suami istri sebagai tokoh utama dalam sebuah rumahtangga, 

bila mengalami kerusakan maka bangunan rumah tanggapun akan runtuh. 

Disebabkan hubungan ini seharusnya sangat dijaga dengan memperhatikan hak dan 

kewajiban masing-masing. Bagi suami istri harus saling menunaikan kewajibannya 

setelah itu baru boleh mendapatkan apa yang menjadi haknya. 

 
18Mahmudah, Keluarga Muslim (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), h. 223 
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Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya, maka akan 

mewujudkan ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagian 

hidup berumah tangga. 

4. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan 

Masalah perkawinan dalam hukum Islam sudah diatur sedemikian rupa, 

berikut ini akan dikemukakan pendapat ualama mengenai rukun dan syarat 

perkawinan. Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas, calon 

mempelai pengantin pria, calon mempelai pengantin wanita, wali dari pihak calon 

pengantin wanita, dua orang saksi, dan ijab qabul. 

Secara rinci, masing-masing rukun diatas akan dijelaskan syarat-syaratnya 

sebagai berikut: 

a. Syarat-syarat calon mempelai pengantin pria. 

Syari'at Islam menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh calon 

pengantin pria berdasarkan ijtihad para ulama, yaitu: 

1) Calon suami beragama Islam, 

2) Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki, orangnya diketahui dan 

tertentu. 

3) Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon istri. 

4) Calon mempelai laki-laki tahu/kenal pada calon istri. 

5) Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan 

6) Tidak sedang melakukan ihram, 

7) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri 

8) Tidak sedang mempunyai istri empat. 

b. Syarat-syarat calon mempelai wanita: 
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1) Beragama islam atau ahli kitab, 

2) Terang bahwa ia wanita bukan khuntsa (banci), 

3) Wanita itu tentu orangnya, 

4) Halal bagi calon suami, 

5) Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam 'iddah, 

6) Tidak dipaksa/ ikhtiyar 

7) danTidak dalam keadaan ihram haji atau umrah. 

c. Syarat-syarat wali, perkawinan dilangsungkan oleh wali pihak mempelai wanita 

atau wakilnya dengan calon mempelai pria atau wakilnya, syaratnya adalah: 

1. Wali hendaklah seorang laki-laki, 

2. Muslim, 

3. Balig, 

4. Berakal, 

5. dan adil (tidak fasik). 

d. Syarat-syarat saksi, saksi yang menghadiri akad nikah haruslah 

1) Dua orang laki-laki, 

2) Muslim, 

3) Balig, 

4) Berakal, 

5) Melihat dan mendengar 

6) serta mengerti (paham) akan maksud akad nikah 

e. Syarat-syarat ijab qabul 

 



18 

 

 
 

Perkawinan wajib dilakukan dengan ijab dan qabul dengan lisan. Inilah yang 

dinamakan akad nikah (ikatan atau perjanjian perkawinan). Bagi orang bisu sah 

perkawinannya dengan isyarat tangan atau kepala yang bisa dipahami. Ijab 

dilakukan pihak wali mempelai perempuan atau walinya, sedangkan ka-bul 

dilakukan mempelai laki-laki atau wakilnya. 

B. Media Sosial dan Dampaknya Dalam Kehidupan Pernikahan 

 Media sosial merupakan salah satu hasil perkembangan teknologi informasi 

yang memiliki pengaruh luas terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam kehidupan pribadi, sosial, hingga pernikahan. Istilah media sosial 

(social media) secara umum mengacu pada platform digital berbasis internet yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat, berbagi, dan bertukar informasi, ide, 

serta ekspresi dalam berbagai bentuk secara daring. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayatullah mengenai peran 

media sosial dalam kehidupan keluarga muda di era digital, ditemukan bahwa 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi 

faktor pembentuk gaya hidup, pola komunikasi, dan bahkan memengaruhi cara 

seseorang memandang pasangannya19. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial 

bukanlah alat netral, melainkan instrumen yang sangat bergantung pada pola 

penggunaan dan nilai-nilai yang dianut penggunanya. 

1. Macam Macam Media Sosial 

Adapun jenis-jenis media sosial yang populer di kalangan masyarakat, 

khususnya pasangan muda, sangat beragam dan terus berkembang. Di antara yang 

paling umum digunakan saat ini adalah: 

 
19Nur Hidayatullah, "Peran Media Sosial dalam Kehidupan Keluarga Muda di Era 

Digital",Jurnal Komunikasi dan Sosial Islam, 8, No 2 (2021), h. 112 
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a. WhatsApp 

WhatsApp Aplikasi perpesanan instan yang memungkinkan komunikasi privat 

dalam bentuk teks, suara, maupun video. WhatsApp banyak digunakan oleh 

pasangan sebagai sarana komunikasi harian yang praktis. 

b. Instagram 

Instagram Platform berbagi foto dan video yang memiliki fungsi sosial tinggi, 

terutama dalam hal pencitraan diri dan interaksi melalui fitur story, reels, dan direct 

message. Penggunaan Instagram dalam pernikahan seringkali menjadi sumber 

kebanggaan sekaligus kecemburuan. 

c. Facebook 

Facebook Sebagai media sosial tertua yang masih eksis, Facebook 

memfasilitasi berbagai bentuk komunikasi, termasuk status hubungan, grup 

keluarga, dan berbagi kegiatan keseharian. 

d. Tik tok 

TikTok Platform berbasis video pendek yang sangat populer di kalangan 

generasi muda. TikTok dapat menjadi sarana hiburan, edukasi, sekaligus menjadi 

tantangan jika ko ntennya tidak sesuai nilai-nilai keluarga Islami. 

2. Fungsi Media Sosial dalam Kehidupan Sosial 

Dari Komunikasi Media Sosial mempercepat dan mempermudah proses 

komunikasi baik secara pribadi maupun secara umum, dan juga mempererat 

hubungan sosial, memperluas jaringan pertemanan, dan meningkatkan hubngan 

antara sesama masyarakat.20 

 
20Siti Zuhro dan Teguh Yuwono, “Media Sosial dan Politik: Transformasi Komunikasi 

Politik di Era Digital”, Jurnal Ilmu sosial dan Ilmu Politik, 25, No. 1, h. 15 
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Namun secara eksistensi di media sosial merujuk bagaimana seseorang 

menampilkan dirinya dan diakui keberadaannya oleh orang lain di ruang digital, 

dan fungsi eksistensi ini penting dalam kehidupan sosial, terutama di kalangan anak  

muda, karena berhubungan langsung dengan kepercayaan diri, penerimaan sosial, 

dan pembentukan identitas. 

Media Sosial juga telah menjadi sumber informasi yang sangat dinamis, 

cepat, dan luas cakupannya. Namun, penting dicacat bahwa arus informasi yang 

tinggi di media sosial juga menimbulkan tantangan, seperti hoaks, manipulasi 

informasi, dan bias opini, yang memerlukan literasi digital yang kuat dari 

pengguna. 

3. Dampak Positif Media Sosial pada Pasangan Muda 

Adapun dampak positif media sosial antaranya: 

a. Meningkatkan Kualitas Komunikasi 

 Media Sosial seperti whatsapp, dan instagram memungkinkan pasangan 

tetap saling terhubung walaupun berjauhan secara fisik. Hal ini penting dalam 

menjaga kedekatan emosional. Contohnya, pasangan saling mengabari aktivitas 

harian melalui chat, video call, atau story. 

b. Memperkuat Rasa Kebersamaan 

Unggahan foto atau kegiatan bersama di media sosial dapat meningkatkan 

rasa saling memiliki dan kebanggaan terhadap pasangan. Contohnya, pasangan 

muda menguggah momen ulang tahun pernikahan di instagram21 

 

 

 
21Nur Hidayatullah, "Dinamika Media Sosial dalam Kehidupan Rumah Tangga Pasangan 

Muda Muslim",Jurnal Komunikasi Islam, 12, No 1 (2022), h. 55 
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c. Sumber Inspirasi dan Edukasi Keluarga 

Banyak konten edukatif tentang kehidupan rumah tangga, parenting, 

keuangan keluarga, dan nilai-nilai islami yang bisa diakses secara bebas. 

Contohnya, pasangan memiliki akun konseling pernikahan atau motivasi keluarga 

islami 

d. Media Dakwah dan Positif Value Sharing 

Pasangan bisa saling mengingatkan dalam kebaikan dan ibadah melalui 

media sosial, seperti membagikan kutipan ayat atau nasehat agama. Contohnya, 

Menonton kajian islami di instagram. 

4. Dampak Negatif Media Sosial pada Pasangan Muda 

Adapun dampak negatif media sosial antaranya: 

a. Munculnya Rasa Cumburu dan Curiga 

Aktivitas pasangan di media sosial seperti menyukai atau berkomentar pada 

unggahan orang lain dapat menimbulkan kecemburuan atau ketidakpercayaan jika 

tidak dikomunikasikan dengan baik. Contohnya, Pasangan merasa tidak nyaman 

saat pasangannya terlalu sering menyukai unggahan orang lain.22 

b. Perbandingan Sosial dan Ekspektasi Tidak Sesuai Realistis 

Pasangan muda sering membandingkan kehidupannya dengan kehidupan 

pasangan lain di media sosial, yang bisa menimbulkan sara kurang bersyukur dan 

krisis percaya diri. Contohnya, Merasa iri karena melihat pasangan lain sering 

liburan atau memamerkan kemesraan di media sosial. 

 

 
22Siti Laili, "Media Sosial dan Kecemburuan dalam Hubungan Suami Istri",Jurnal 

Psikologi Islam, 8, No 2 (2020), h. 101 
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c. Ketergantungan dan Mengabaikan Pasangan 

Sibuk dengan ponsel dan media sosial dapat mengurangi kualitas waktu 

bersama sehingga menurunkan kedekatan emosional antara pasangan. Contohnya, 

saat makan bersama, masing-masing sibuk dengan ponsel dan tidak adanya 

komunikasi kepada pasangan. 

d. Potensi Perselingkuhan Lewat Media Sosial 

Media sosial memudahkan teerjadinya komunikasi dengan lawan jenis lain 

secara sembunyi-sembunyi, yang berpotensi menimbulkan perselingkuhan kepada 

pasangan. Contohnya, pasangan mulai berinteraksi secara terus-menerus dengan 

mantan kekasih atau dengan orang baru melalui media sosial. 

e. Eksposur Berlebihan dan Privasi Terganggu 

Kebiasaan mengunggah kehidupan pribadi bisa memicu komentar negatif, 

campur tangan orang lain, dan bahkan membuka ruang perselisihan karena hal-hal 

yang seharusnya bersifat privat malah di unggah di media sosial. Contohnya, 

apabila terjadi pertengkaran antara pasangan bukannya didiskusikan bersama, 

malah di umbar di media sosial.23 

Dampak negatif ini umumnya terjadi bukan karena media sosial itu sendiri, 

tetapi karena cara penggunaannya. Pasangan muda yang tidak memiliki batasan 

yang jelas cenderung lebih muda mengalami konflik. Jika dikelola dengan bijak, 

media sosial justru bisa menjadi alat untuk memperkuat hubungan pasangan muda, 

bukan merusaknya. 

 

 

 
23Aisyah Maulidah, "Dampak Media Sosial Terhadap Kualitas Hubungan Pasangan Muda 

di Era Digital",Jurnal Studi Keluarga Islam, 5, No 2 (2021), h. 99 
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C. Strategi Penyesuaian dalam Pernikahan  

Penyesuaian pernikahan merupakan proses adaptasi antara pasangan suami 

istri terhadap berbagai macam aspek kehidupan bersama, baik secara emosional, 

sosial, ekonomi, maupun seksual. Penyesuaian ini melibatkan kemampuan 

pasangan suami istri untuk bagaimana bisa saling memahami satu sama lain, tahu 

kapan waktu harus mengalah, dan memperbaiki komunikasi, serta menyelesaikan 

permasalahan secara bersama. 

Penyesuaian dalam pernikahan bukanlah proses yang mudah dan cepat 

untuk dilalui, melainkan proses seumur hidup yang harus diupayakan oleh pasangan 

suami istri. Seperti, komunikasi terbuka, toleransi, manajemen konflik, dan 

penguatan nilai-nilai agama menjadi kunci keberhasilan dalam membangun rumah 

tangga yang bahagia dan harmonis 

Menurut Desmita, penyesuaian pernikahan merupakan bentuk adaptasi ps 

ikologis dan sosial yang dilakukan oleh pasangan suami istri agar mampu hidup 

bersama secara harmonis dalam menghadapi berbagai macama tantangan 

kehidupan24 

Adapun strategi penyesuaian dalam pernikahan antara lain:25 

1. Komunikasi yang Efektif 

Komunikasi terbuka, jujur, dan empati menjadi kunci utama dalam 

membangun hubungan sehat, pasangan perlu saling berbicara mengenai 

perasaan, harapan, dan masalah yang dihadapi. 

 

 
24Demista, Psikologi Perkembangan (Bandung:Remaja Rosdakarya 2010), h. 234. 
25Aisyah Maulidah, "Strategi Penyesuaian Pasangan Muda dalam Menghadapi Tantangan 

Rumah Tangga di Era Digital",Jurnal Studi Keluarga Islam, 5, No 1 (2021), h. 45 
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2. Saling Pengertian dan Toleransi 

Setiap individu membawa nilai dan kebiasaan yang berbeda. Pasangan harus 

mampu saling memahami perbedaan tanpa menghakimi, serta bersikap sabar dan 

toleran terhadap kekurangan pasangannya. 

3. Pembagian Peran yang Adil 

Penyesuaian akan berjalan baik ketika masing-masing pasangan memahami 

dan menjalankan perannya dalam keluarga dengan seimbang, baik dalam ekonomi, 

pengasuhan, maupun rumah tangga. 

4. Pemahaman Agama 

Pemahaman yang baik terhadap nilai-nilai agama dapat menjadi fondasi 

kokoh dalam kehidupan rumah tangga. Pasangan yang menjalani pernikahan 

berdasarkan ajaran agama cenderung memiliki tujuan hidup bersama yang lebih 

kuat dan mampu mengatasi krisis dengan lebih bijak. 

5. Waktu Bersama 

Menghabiskan waktu berkualitas secara bersama tanpa adanya gangguan 

oranglain dan pekerjaan dapat memperkuat ikatan emosional dan mencegah 

kejenuhan antara pasangan suami istri. 

6. Manajemen Konflik 

Konflik adalah hal yang wajar dalam pernikahan. Namun, pasangan perlu 

mengembangkan strategi penyesuaian yang sehat, seperti tidak saling 

menyalahkan, tidak membawa masalah lama, dan fokus pada solusi. 

 

 



25 

 

 
 

7. Kematangan Emosi dan Komitmen 

Pasangan perlu memiliki kematangan psikologi dan komitmen kuat dalam 

menjalani pernikahan, termasuk dalam menghadapi tekanan atau gangguan dari 

luar seperti media sosial, keluarga besar, atau ekonomi. 

Penyesuaian dalam pernikahan  pada dasarnya adalah proses yang 

berlangsung sepanjang kehidupan rumah tangga, bukan hanya diawal pernikahan. 

Pasangan muda akan menghadapi fase  yang berbeda, dan fase tersebut menuntut 

strategi penyesuaian yang berbeda. 

Keberhasilan penyesuaian tidak hanya ditentukan oleh cinta, tetapi juga oleh 

kematangan emosional dan kesiapan mental. Pasangan muda yang mampu 

mengelola emosi, mengendalikan ego, dan berpikir rasional cenderung lebih mudah 

menyelesaikan konflik serta menjaga keharmonisan hubungan. Penyesuaian juga 

membutuhkan komitmen jangka panjang, yang artinya kedua pasangan muda harus 

memiliki kesadaran bahwa pernikahan adalah kerja sama, bukan ajang untuk 

menang sendiri. Sikap saling menghargai, tanggung jawab, dan konsistensi dalam 

menjaga stabilitas rumah tangga. 

Jika dikaitkan dengan perspektif hukum islam, penyesuaian dalam 

pernikahan sejalan dengan tujuan pernikahan yaitu membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah, wa 

Strategi penyesuaian dalam pernikahan menurut hukum Islam berfokus 

pada keseimbangan antara hubungan manusia (horizontal) dan hubungan dengan 

Allah (vertikal). Nilai seperti sabar, musyawarah, dan kasih sayang menjadi fondasi 

utama dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. rahmah. 
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Dalam perspektif hukum Islam, penyesuaian dalam pernikahan bukan 

sekadar upaya sosial, tetapi juga bagian dari ibadah. Setiap bentuk kebaikan kepada 

pasangan bernilai pahala, bahkan hal kecil seperti berbicara lembut atau menahan 

emosi. 

Selain itu, Islam memandang konflik sebagai hal yang wajar, tetapi harus 

diselesaikan dengan cara yang bermartabat dan adil. Jika pasangan mampu 

menerapkan prinsip-prinsip ini secara konsisten, maka tujuan pernikahan yaitu 

terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah akan lebih mudah 

tercapai.
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BALB III 

METODOLOGI  PENELITIALN  

A. Jenis Daln Lokalsi Penelitialn 

1. Jenis  Penelitialn  

Jenis Penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

lalpalngaln  field resealch altalu jenis  penelitialn kuallitaltif. Penelitialn ini bertujualn 

untuk mengeksploralsi daln memalhalmi sualtu gejallal sentrall altalu dengaln kaltal lalin 

memalhalmi metode deskriptif aldallalh jenis penelitialn yalng menghalsilkaln penemualn 

-penemualn yalng tidalk dalpalt didapatkan dengaln menggunalkaln prosedur-prosedur 

staltistik altalu dengaln calral penjumlalhaln. 

Creswell mendefenisikaln pendekaltaln kuallitaltif sebalgali sualtu proses 

penelitialn daln pemalhalmaln yalng berdalsalrkaln paldal metodologi yalng menyelidiki 

sualtu fenomenal sosiall daln malsallalh malnusial. Penelitialn kuallitaltif bersifalt deskriptif 

daln cenderung menggunalkaln alnallisis dengaln pendekaltaln induktif proses daln 

malknal lebih ditonjolkaln dallalm penelitialn kuallitaltif. Jaldi pendekaltaln kuallitaltif 

merupalkaln sualtu malsallalh yalng berkalitaln dengaln individu, fenomenal, simbol-

simbol, dokumen-dokumen, daln gejallal-gejallal sosiall.26 Dallalm penelitialn ini peneliti 

tidalk dalpat menyalksikaln lalngsung kegialtaln tersebut sehinggal pengumpulaln daltal 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln interview altalu walwalncalral lalngsung kepaldal 

responden. 

2. Lokalsi penelitialn  

Terkalit lokalsi penelitialn ini dilalkukaln Di Kecalmaltaln Ma’rangl Kalbupalten 

Pangkep, peneliti memilih di Kecalmaltaln Ma’rangl Kalbupalten Pangkep sebalgali 

 

26Eko Muridiyalnto, Metode Penelitialn Kuallitaltif, Edisi pertalmal (Yogyalkalrtal: Lembalngal 

Penelitialn daln Pengalbdialn Malsyalralkalt UPN “Veteraln” Yogyalkalrtal Press, 2020), h.19 
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sumber untuk mengumpulkaln daltal-daltal terkalit hall ini. ALdalpun allalsaln penulis 

memilih lokalsi penelitialn kerenal penulis merasa bhawan tempat tersebut memiliki 

banyak pasangan muda yang menggunakan media sosial yang bervariasi, baik yang 

aktif seharian atau juga yang menjadikan media soaial sebagai pengisi waktu luang, 

bahkan ada yang saling membatasi penggunaan media sosial sesama pasangan. 

Kata Ma’rang berasal dari Marrang yang artinya berteriak. Namun ada pula 

yang mengatakan kata tersebut berasal dari kata Amma’rang yang berarti suatu 

kondisi menahan pada saat buang hajat. 

Distrik Ma’rang dikepalai oleh seorang karaeng yang mempunyai tujuh 

kepala Kampung, terdiri dari Pitue (Lokmo), Ma’rang (Matowa), Bontosunggu 

(Lokmo), (Gallarang), Tala (Mado), 6.Bonto-bonto (Mado’), Kassi (Jennang). 

Menurut riwayat kekaraengan Ma’rang mulai berdiri sejak 100 tahun lalu. Karaeng 

yang pertama bernama Daeng Mattola dari keturunan Lokmo di Pitue. Dahulu Pitue 

itu meliputi kampung-kampung Pitue, Ma’rang dan Bontosunggu. Perkampungan 

itu didirikan oleh orang-orang Bugis. Arajangnya terdiri dari sebilah Bajak. 

Menurut riwayat Kampung Laikang tersebut didirikan oleh orang-orang yang 

berasal dari Lemo-lemo (Bira, Bulukumba).  

Disamping Kekaraengan Ma’rang yang terdiri dari Kampung-kampung 

Ma’rang, Pitue, Bontosunggu dan Laikang tercatat sebuah kekaraengan Tala yang 

meliputi Kampung-kampung seperti: Tala, Bonto-bonto dan Kessi Kebo. 

Kampung-kampung itu didirikan oleh orang-orang Bone yang berasal dari Mampua 

(Bone). Orang-orang Mampua itu datang bersama-sama dengan rajanya (Arung 

Mampu) yang berselisih dengan Hadat Mampu. Sebelum meninggalkan Mampu 

dan tinggal di Tala pada permulaan abad ke-19, Arung Mampu mengangkat 

pemuka-pemuka atas Kampung-kampung tersebut. Arung Mampu dimaksud 

bernama La Makkulau. Arung Mampu La Makkulau ini kemudian mengangkat 
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kemenakannya bernama Daeng Matutu menjadi Sullewatang di Tala. Pada Tahun 

1868 kearungan Tala yang berdiri sendiri itu digabungkan, masuk pada 

kekaraengan Ma’rang, disekitar tahun 1920, Tawakkalan Daeng Marola diangkat 

sebagai Karaeng Ma’rang, kemudian dia digantikan oleh Andi Pintara’, turunan 

dari Arung Mampu, La Makkulau, kemudian dia digantikan lagi oleh puteranya 

yang bernama Andi Makin. Setelah meninggal dunia, dia digantikan oleh puteranya 

yang bernama Andi Sadda’.27 

Kecamatan Ma’rang merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

wilayah administratif Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) yang 

termasuk dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan ini terletak 

dibagian barat kabupaten dan merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

kawasan pesisir yang berbatasan langsung dengan perairan selat makassar. 

Secara umum, kondisi geografis Kecamatan Ma’rang didominasi oleh 

dataran rendah. Ketinggian wilayahnya tidak terlalu jauh dari permukaan laut, 

sehingga sebagian besar wilayahnya berupa daerah pesisir. Di bagian barat, 

Kecamatan Ma’rang berbatasan langsung dengan laut, yaitu perairan Selat 

Makassar. Karena dekat dengan laut, banyak masyarakat yang tinggal di sekitar 

pesisir dan menggantungkan hidupnya pada hasil laut. Mata pencaharian utama 

penduduk di daerah ini antara lain sebagai nelayan, petambak ikan, dan petambak 

udang. Selain itu, tambak-tambak yang luas juga menjadi ciri khas wilayah ini. 

Dari segi iklim, Kecamatan Ma’rang memiliki iklim tropis seperti daerah 

lain di Indonesia. Terdapat dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim 

kemarau. Curah hujan biasanya cukup tinggi pada musim penghujan, sehingga 

sangat membantu kegiatan pertanian. Sementara pada musim kemarau, beberapa 

 
27Nurul Amalia Nasir, “Praktik Arisan Barang di Kecamatan Ma’rang Kabupaten 

Pangkep”, Sktipsi. (Parepare: Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Syariah Dan 

Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2018)h. 51. 
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wilayah terutama yang dekat dengan pesisir bisa mengalami kekeringan, namun 

tetap dimanfaatkan untuk kegiatan tambak. Kondisi ini membuat masyarakat harus 

menyesuaikan pekerjaan mereka dengan keadaan cuaca. 

Selain perikanan, sektor pertanian juga cukup berkembang di Kecamatan 

Ma’rang. Pada daerah yang tidak terlalu dekat dengan pantai, tanahnya cukup subur 

dan digunakan untuk menanam padi, jagung, dan tanaman lainnya. Lahan-lahan ini 

biasanya berada di bagian timur kecamatan. Dengan adanya kombinasi antara 

wilayah pesisir dan daratan, Kecamatan Ma’rang memiliki potensi sumber daya 

alam yang beragam, baik dari laut maupun dari darat. 

Akses transportasi di Kecamatan Ma’rang tergolong baik karena dilalui oleh 

jalan poros utama. Hal ini membuat masyarakat lebih mudah untuk menjual hasil 

pertanian dan perikanan ke daerah lain. Selain itu, akses ke Makassar juga relatif 

dekat, sehingga memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

seperti pendidikan, kesehatan, dan perdagangan. Banyak masyarakat yang juga 

melakukan aktivitas ekonomi dengan menjual hasil tambak atau hasil pertanian ke 

kota tersebut.28 

Secara keseluruhan, letak geografis Kecamatan Ma’rang sangat mendukung 

kehidupan masyarakatnya. Wilayah ini memiliki posisi yang strategis, kondisi alam 

yang cukup baik, serta akses yang mudah ke berbagai daerah. Dengan adanya laut, 

lahan tambak, dan lahan pertanian, masyarakat dapat memanfaatkan berbagai 

potensi yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Oleh karena itu, 

Kecamatan Ma’rang dapat dikatakan sebagai salah satu daerah yang memiliki peran 

penting dalam perkembangan wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 

terutama dalam bidang perikanan, pertanian, dan transportasi. 

 
28Munandar dan Haris, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan Dalam Angka 2024, 

(Pangkajene dan Kepulauan: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2024). 

h. 4.  
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Luas wilayah Kecamatan Ma’rang yaitu 75,22 Km2 dengan letak geografis 

0°-10° lintang utara, 37° bujur timur, dan 40°-42° bujur barat. Adapun batas-batas 

wilayah Kecamatan Ma’rang adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Segeri 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Labakkang 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Barru 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Liukang Tupabbiring. 

Secara administratif, Kecamatan Ma’rang terdiri dari 6 desa dan 4 kelurahan 

yaitu sebagai berikut:29 

Tabel I. Data Administratif Kecamatan Ma’rang 

No Desa/Kelurahan Luas (Km2) 

1. Desa Padang Lampe  10,68 Km2 

2. Desa Alesipitto 6,16 Km2 

3. Desa Pitue 5,03 Km2 

4. Desa Pitu Sunggu 3,65 Km2 

5. Desa Tamangapa 7,36 Km2 

6. Desa Punranga 4,32 Km2 

7. Kelurahan Talaka 11,64 Km2 

8. Kelurahan Attangsalo 10,50 Km2 

9. Kelurahan Ma’rang 8,38 Km2 

10 Kelurahan Bonto-Bonto 7,50 Km2 

Jumlah 75,22 Km2 

Gambar Peta Kecamatan Ma,rang Kabupaten Pangkep 

 

 

 

 
29Munandar dan Haris, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan Dalam Angka 2024, h.7. 
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 Jumlah penduduk di Kecamatan Ma’rang berdasarkan data BPS sebanyak  

30.634 jiwa yang terdiri dari 14.695 jiwa laki-laki dan 15.936 jiwa perempuan. 

Adapun wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu pada Kelurahan Talaka 

dengan jumlah penduduk sebanyak 4.809 jiwa sedangkan jumlah penduduk 

terendah yaitu Desa Punranga dengan jumlah penduduk sebanyak 1.785 jiwa 

penduduk. Pendidikan bagi masyarakat Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 

merupakan persoalan yang penting. Oleh karena itu para orang tua terus berusaha 

dengan berbagai cara agar putra-putri mereka bisa mengenyam pendidikan, mulai 

dari lembaga pendidikan tingkat TK, SD, SMP, SLTA hingga perguruan tinggi.  

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Kecamatan Ma’rang Kabupaten 

Pangkep adalah pertanian, petani tambak, wirausaha, PNS dan sebagainya. Oleh 

karena itu, perekonomian masyarakat dapat dikatakan ekonomi sedang.30 

Kondisi sosial dan budaya masyarakat di Kecamatan Ma’rang yang berada 

di wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada umumnya masih 

dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisional masyarakat Bugis-Makassar. Kehidupan 

sosial masyarakat masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan, gotong royong, serta 

hubungan kekeluargaan yang erat. Hal ini terlihat dalam berbagai aktivitas 

masyarakat seperti kerja bakti, acara adat, maupun kegiatan keagamaan yang 

melibatkan partisipasi bersama. 

 
30Munandar dan Haris, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan Dalam Angka 2024,h. 8. 
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Dalam kehidupan sosial, masyarakat Kecamatan Ma’rang cenderung 

memiliki struktur sosial yang masih kuat, di mana peran tokoh masyarakat, tokoh 

adat, dan tokoh agama sangat dihormati. Selain itu, dalam pengambilan keputusan, 

terutama yang berkaitan dengan kehidupan keluarga dan masyarakat, masih sering 

melibatkan orang tua atau pihak yang dianggap lebih tua. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hastuti yang menyatakan bahwa masyarakat di Desa Alesipitto, 

Kecamatan Ma’rang memiliki pandangan sosial yang masih dipengaruhi oleh aspek 

budaya dan keluarga dalam kehidupan sehari-hari.31 

Dari segi budaya, masyarakat di wilayah Pangkep termasuk Ma’rang masih 

mempertahankan tradisi lokal seperti upacara adat dan kegiatan musyawarah adat. 

Salah satu tradisi yang masih dikenal dalam masyarakat Bugis-Makassar adalah 

kegiatan tudang sipulung (musyawarah bersama) serta upacara adat seperti 

mappalili yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. Tradisi ini tidak hanya 

memiliki nilai budaya, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar masyarakat.32 

Selain itu, kondisi sosial budaya masyarakat pesisir seperti di Kecamatan 

Ma’rang juga sangat dipengaruhi oleh mata pencaharian. Sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai nelayan dan petambak, sehingga pola kehidupan 

mereka cenderung mengikuti kondisi alam dan laut. Hubungan sosial antar 

masyarakat nelayan biasanya cukup erat karena mereka saling bergantung satu 

sama lain dalam aktivitas ekonomi dan kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, perkembangan zaman juga mulai membawa perubahan dalam 

kehidupan sosial budaya masyarakat. Masuknya teknologi, pendidikan, dan 

pembangunan ekonomi menyebabkan perubahan pola pikir dan gaya hidup 

 
31Hastuti. “Persepsi Masyarakat terhadap Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan di Desa 

Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep”. Jurnal: Pinisi Journal of Sociology Education 

Review 2, No. 3, (2022).h. 5. 
32Badrizal Al Hazar, dkk. “Pendampingan Pelestarian Budaya Upacara Mappalili Melalui 

Kegiatan Tudang Sipulung”. Jurnal: Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 10, No 2 (2025), h. 380. 
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masyarakat, terutama generasi muda. Beberapa nilai tradisional mulai mengalami 

pergeseran, meskipun tidak sepenuhnya hilang. Hal ini juga terlihat dalam 

penelitian tentang wilayah Maros-Pangkep yang menunjukkan adanya perubahan 

perilaku dan pola sosial masyarakat akibat perkembangan ekonomi dan pariwisata, 

seperti berkurangnya praktik gotong royong dan munculnya peluang kerja baru.33 

Secara keseluruhan, kondisi sosial dan budaya masyarakat Kecamatan 

Ma’rang merupakan perpaduan antara nilai-nilai tradisional dan pengaruh 

modernisasi. Masyarakat masih mempertahankan adat istiadat, nilai kekeluargaan, 

dan kebersamaan, namun di sisi lain juga mulai mengalami perubahan akibat 

perkembangan zaman. Hal ini menjadikan kehidupan sosial budaya di Kecamatan 

Ma’rang bersifat dinamis, yaitu tetap berpegang pada tradisi tetapi juga mampu 

beradaptasi dengan perubahan. 

B. Pendekaltaln Penelitialn  

Pendekatan penelitian adalah cara pandang peneliti dalam memilihruang 

bahasan diharapkan mampu memberikan kejelasan uraian dari suatu substansi 

karya ilmiah.34Pendekatan empiris karena penelitian ini berkaitan langsung dengan 

realita yang terjadi di lapangan melalui studi kasus. dan juga metodo;ogi kajian 

hukum islam  

C. Sumber Daltal  

1. Data Primer 

Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh secalral lalngsung dalri para 

nalralsumber altalu informaln melallui halsil walwalncalral dengaln malsyalralkalt sekitalr daln  

malsyalralkalt yalng masih masuk dalam masa Pasangan Muda. Dallalm penelitialn ini 

 
33Baharuddin, “Dampak Pariwisata terhadap Masyarakat Petani di Kawasan Geopark”. 

Jurnal Ilmiah Muqaddimah 9, No. 4 (2025), h. 2475.  
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renila 

Cipta, 2010), h. 172 
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peneliti tidalk dalpalt menyalksikaln lalngsung kegialtaln tersebut sehinggal 

pengumpulaln daltal primer halnyal dilalkukaln dengaln menggunalkaln interview altalu 

walwalncalral lalngsung kepaldal responden. ALdalpun rencalnal dallalm penelialn kalmi 

jumlalh minimall informaln yalng alkaln kalmi walwalncalral 5 pasangan muda dalri 

beberalpal laltalr belalkalng daln kuallifikalsi keilmuwaln. 

2. Daltal sekunder  

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng menggunalkaln buku-buku, 

jurnall, Ilmialh daln kalmus-kalmus skripsi terdalhulu, ini digunalkaln peneliti sebalgali 

sumber yalng digualkaln dallalm penulisaln skripsi 

D. Metode Pengumpulaln Daltal  

1. Observalsi 

Observalsi aldallalh calral peneliti untuk memperoleh daltal dengaln calral 

mengalmalti, meninjalu altalu turut terlibalt paldal alktivitals bialsal malupun talk bisal paldal 

malsyalralkalt/kelompok yalng diteliti. Dengaln demikialn, peneliti dalpalt menempalti 

pemalhalmaln dengaln calral palndalng yalng menyeluruh altalu secalral keseluruhaln daln 

alkuralt berdalsalrkaln konteks kejaldialn yalng diteliti.35 Metode ini dilalkukaln untuk 

memperoleh daltal tentalng Strategi Penyesuaian Pasangan Muda dalam Menghadapi 

Tantangan Media Sosial l pada Kehidupan Pernikahan Perspektif Hukum Islaml 

Studi Kasus Kecalmaltaln Ma’rang, Kalb. Pangkep.  

2. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malkalsud tertentu, percalkalpaln itu 

dilalkukaln oleh dual belalh pihalk, yalitu pewalwalncalral interviewer yalng mengaljukaln 

 

35Jogiyalnto Halrtono, Metode Pengumpulaln Daltal daln Teknik ALnallisis Daltal (Yongyalkalrtal: 

Penerbit ALndi, 2018), h. 31 
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pertalnyalaln daln (interviewe) seseoralng yalng menjalwalb pertalnyalaln dallalm sualtu 

walwalncalral.36 

Menurut Esterbertg mendefinisikaln interview merupalkaln petemualn  dual 

oralng untuk bertukalr informalsi daln telalh mengetalhui ide melallui talnyal jalwalb, 

sehinggal dalpalt dikontruksikaln  malknal dallalm sualtu topik tertentu.37 Walwalncalral 

yalng digunalkaln oleh penulis dallalm peneliti ini aldallalh walwalncalral semistersruktur 

dimalnal dallalm pelalksalnalalnyal lebih bebals dibalndingkaln dengaln walwalncalral 

terstruktur, tujualn dalri walwalncalral jenis ini aldallalh menemukaln permalsallalhaln 

secalral lebih terbukal, di malnal pihalk yalng diwalwalncalrali dimintal pendalpalt daln ide-

idenyal. Dallalm melalkukaln walwalncalral peneliti perlu mendengalrkaln secalral teliti daln 

mencaltalt alpal yalng kemukalkaln oleh informaln.     

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi aldallalh sallalh saltu metode pengumpulaln daltal kuallitaltif dengaln 

melihalt altalu mengalnallisis dokumen-dokumen yalng dibualt oleh penulis itu sendiri 

altalu oleh oralng lalin altalu subjek. Dokumentalsi merupalkaln upalyal untuk mengualtkaln 

sualtu penelitialn algalr terpenuhuhi. sebualh informalsi balik berupal foto, caltaltaln, 

buku-buku, daln daltal- daltal yalng halrus aldal dallalm melalkukaln penelitialn algalr dalpalt 

dipercalyal dallalm sebualh kalryal ilmialh.38 

E. Instrumen Penelitialn Daltal  

Untuk memeudalhkaln penelitialn ini dallalm menyusun skripsi  menggunalkaln 

instrumen dallalm Mencalri daln Mengumpulkaln Daltal yalng Aadal kalitalnnyal dengaln 

 

36Rifal’i  ALbubalkalr, Metodologi Penelitialn (Sukal Press UIN Sunaln Kallijalgal, Yogyalkalrtal, 

2021), h.90. 

37Sugiono, Metode Penelitialn Pendidikaln Pendekaltaln Kualntitaltif, Kuallitaltif , daln  R&D 

(Balndung: ALlfalbetal, 2009), h. 317. 
38Halris Herdialnsyalh, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif (Jalkalrtal: Sallembal Humalnikal, 

2010), h. 143 
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malsallalh-malsallalh yalng dibutuhkaln oleh peneliti instrumen berfungsi sebalgali aLlalt 

balntu dallalm Mengumpulkaln Daltal yalng diperlukaln aLdalpun instrumen penelitialn 

yalng perlukaln dallalm penelitialn sebalgali berikut:  

1. Peneliti itu sendiri 

2. Pedomaln observalsi aLdallalh aLlalt balntu yalng dipalkali sebalgali pedomaln 

pengumpulaln daltal paldal proses penelitialn 39 

3. Pedomaln walwalncalral aldallalh berisi pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng berkalitaln 

dengaln penelitialn yalng alkaln ditalnyalkaln kepaldal responden algalr responden 

tersebut menjalwalb pertalnyalaln sesuali dengaln ditalnyalkaln altalu dihalralpkaln.40 

F. Teknik Pengolalhaln Daln ALnallisi Daltal  

Teknik pengumpulaln daltal daln alnallisis dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln 

mencalri daln mengumpulkaln daltal dengaln melallui sumber-sumber referensi (buku, 

dekomentalsi, walwalncalral) kemudialn merudiksi daltal, meralngkup, memilih hall-hall 

pokok daln memfokuskaln paldal hall-hall penting algalr tidalk terjaldi pemborosaln 

sebelum kesimpulaln penelitialn yalng didalpaltkaln. Teknik ini berkalitaln eralt dengaln 

pendekaltaln malsallalh, spesifikalsi penelitialn daln jenis daltal yalng dikumpulkaln altals 

dalsalr itu malkal metode alnallisis daltal penelitialn ini bersifalt deskritif alnallisis. 

Peneralpaln metode alnallisis dengaln calral mendeskripsikaln tentalng Strategi 

Penyesuaian Pasangan Muda dalam Menghadapi Tantangan Media Sosial pada 

Kehidupan Pernikahan Perspektif Hukum Islam 

1. Reduksi daltal  

 
39Sudalryono, Metodologi Penelitialn, (Cet.II:Depok :Pt Raljalngralffindo Perdalnal, 2019), h. 

226 

40Halris Herdialnsyalh, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, h. 222 



38 

 

 
 

Reduksi data aLdallalh proses pemilihaln rekalmaln daltal kedallalm polal, memilih 

daltal yalng dialnggalp relevaln daln penting yalng berkalitaln dengaln penelitialn. 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok daln 

mengfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, sertal mengalmbil daltal yalng penting.41 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly)  

Penyajian data aLdallalh penyaljialn dallalm bentuk kuallitaltif dilalkukaln dallalm 

bentuk uralialn singkalt altalu dallalm bentuk nalraltif deskiriptif (pengunggalpaln secalral 

tertulis),42dengaln tujualn untuk memudalhkaln peneliti dallalm mendeskripsikaln 

penelitialnnyal sehinggal peneliti malmpu mengalmbil sualtu kesimpulaln. 

3. Penarikan Kesimpulan Verifikasi 

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah terakhir dalam teknik 

pengumpulan data. Berdasarkan data yang direduksi dan disajikan, peneliti 

membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data. Kesimpulan merupakan jawaban dari Rumusan Masalah atau 

pertanyaan yang telah diungkapkan oleh penelitisejak awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41ALhmald Rijalli, ALnallisis Daltal Kuallitaltif, Jurnall ALlhaldhalralh, (Balnjalrmalsin: UIN ALntalsalri 

Balnjalrmalsin, 2018), h. 91 

42Sugiono, Metodologi Penelitialn Pendekaltaln Kualntitaltif, Kuallitaltif Daln R&D, h. 249 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Intensitas Penggunaan Media Sosial pada Pasangan Muda dalam Kehidupan 

Pernikahan di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 

Intensitas penggunaan harian dapat mencerminkan tingkat keterlibatan 

seseorang dengan Media Sosial. Semakin sering seseorang membuka atau 

mengecek media sosial, maka semakin tinggi intensitas penggunaannya, misalnya 

berapa kali membuka aplikasi seperti WhatsApp, Instagram, atau TikTok dalam 

6sehari. Dalam konteks pasangan muda dalam kehidupan pernikahan, intensitas 

penggunaan Media Sosial ini menjadi penting karena dapat menunjukkan potensi 

gangguan atau pengaruh terhadap interaksi langsung dengan pasangan. 

Intensitas penggunaan Media Sosial yang tinggi berpotensi menyebabkan 

berkurangnya kualitas komunikasi tatap muka, teralihkannya perhatian saat 

berinteraksi dengan pasangan, serta kemungkinan konflik dalam rumah tangga. 

Sebaliknya, frekuensi yang terkontrol dapat membantu individu tetap terhubung 

dengan informasi dan relasi sosial tanpa mengganggu keharmonisan pernikahan. 

Beberapa pasangan muda memiliki waktu penggunaan Media Sosial 

berbeda-beda seperti yang dilakukan oleh salah satu pasangan muda, sebagaimana 

yang disampaikan : 

“Tidak ada waktu tertentu dalam menggunakan Media Sosial, selama ada 

waku luang, dan tidak ada kegiatan lain, apalagi ketika sedang berbincang 

dengan pasangan”43 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penggunaan Media Sosial bagi sebagian 

pasangan muda memang begitu sangat penting bagi kehidupan sehari-hari, semua 

waktu luang dihabiskan untuk menggunakan Media Sosial. Terkecuali adanya 

kegiatan lain, dan juga ketika bersama pasangan tidak adanya penggunaan Media 

 
43Takbir (32 Tahun),honorer, Wawancara, Laikang, 13 Maret 2026 
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Sosial ketika bersama pasangan membuat kualitas waktu bersama pasangan 

menjadi lebih baik. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh 

responden bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan kondisi situasional. 

Responden memanfaatkan media sosial hanya pada saat waktu senggang dan secara 

sadar menghindari penggunaannya ketika sedang melakukan interaksi langsung, 

khususnya dengan pasangan. Selain itu, sikap tersebut juga mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya kehadiran secara penuh dalam sebuah interaksi, 

sehingga hubungan dengan pasangan tetap terjaga dengan baik tanpa adanya 

gangguan dari Penggunaan Media Sosial. 

penggunaan seperti ini juga mencerminkan adanya kontrol diri yang cukup 

baik dalam memanfaatkan media sosial. Pasangan muda ini tidak menjadikan media 

sosial sebagai kebutuhan utama yang harus diakses setiap saat, melainkan sebagai 

aktivitas sekunder yang dilakukan hanya ketika kondisi memungkinkan. Dengan 

tidak menggunakan media sosial saat sedang berbincang, pasangan muda ini 

menunjukkan bentuk penghargaan terhadap kehadiran pasangan dan interaksi yang 

sedang berlangsung. Kondisi ini dapat memperkuat kedekatan emosional, 

meningkatkan kualitas komunikasi, serta menciptakan suasana yang lebih harmonis 

dalam hubungan, karena masing-masing pihak merasa diperhatikan dan tidak 

diabaikan. 

Namun, terkadang ada hal yang mengharuskan penggunaan Media Sosial 

meski saat bersama pasangan karena adanya hal yang sangat penting didalam Media 

Sosia. Sebagaimana yang dikatakan oleh pasangan  muda lainnya, yang 

mengatakan: 

“Begitu pula dengan saya, penggunaan Media Sosial hampir setiap saat, 

namun saat berbincang dengan suami, saya tidak menggunakan Media Sosial 
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kecuali pada saat ada hal yang sangat penting yang mengharuskan 

menggunakan Media Sosial seperti Whatsapps.”44 

Pernyataan ini menegaskan bahwa memang pasangan muda saat ini tidak 

bisa lepas dengan Media Sosial, meskipun ketika sedang bersama dengan pasangan 

terkadang ada hal yang membuat kita harus tetap terhubung dengan Media Sosial. 

Tetapi itu terjadi jika hal tersebut memang dirasa sangat penting. 

Tetapi waktu bersama pasangan tetap menjadi prioritas utama, meskipun 

intensitas penggunaan Media Sosial hampir setiap saat, sehingga membuat 

pasangan tetap merasa nyaman saat sedang bersama dan tidak merasa terabaikan 

meski adanya hal penting yang mengharuskan adanya penggunaan Media Sosial 

saat bersama dengan pasangan. 

Meskipun media sosial tetap digunakan untuk berbagai keperluan penting, 

adanya kesadaran untuk tetap hadir secara emosional dan memberikan perhatian 

penuh kepada pasangan menjadi kunci dalam menjaga kenyamanan dan 

keharmonisan hubungan. 

Kemampuan untuk tetap hadir secara emosional di tengah penggunaan 

media sosial menunjukkan adanya kematangan dalam menjalani hubungan. 

Pasangan ini tidak hanya sekadar berbagi waktu secara fisik, tetapi juga mampu 

memberikan perhatian yang utuh kepada pasangannya. sehingga dapat memperkuat 

ikatan emosional serta meminimalisir potensi konflik yang muncul akibat 

kurangnya kualitas interaksi. 

Seseorang bisa saja jarang membuka media sosial, tetapi ketika mengakses, 

ia menghabiskan waktu yang lama. Sebaliknya, ada juga yang sering membuka 

Media Sosial namun hanya dalam waktu singkat. Pasangan muda dengan 

penggunaan Media Sosial yang jarang namun durasi lama mungkin cenderung 

tenggelam dalam satu sesi penggunaan, sementara pasangan muda dengan 

 
44Musdalipa (25 Tahun), Guru, Wawancara, Laikang, 13 Maret 2026 
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penggunaan Media Sosial yang sering tetapi durasi singkat mungkin hanya 

melakukan pengecekan cepat secara berkala. Perbedaan ini menggambarkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial tidak selalu dapat dinilai dari satu indikator saja, 

melainkan perlu dilihat secara menyeluruh untuk memahami dampaknya secara 

lebih akurat. 

Media Sosial telah menjadi bagian penting dalam aktivitas sehari-hari 

individu. Kehadirannya memberikan berbagai kemudahan dalam berkomunikasi 

dan mengakses informasi, namun di sisi lain juga berpotensi menimbulkan 

kurangnya perhatian dan kecerugiaan terhadap pasangan. Oleh karena itu, 

diperlukan kesadaran dan kemampuan dalam mengelola penggunaannya agar tidak 

mengganggu kualitas waktu kebersamaan dengan pasangan 

Penggunaan Media Sosial sering kali menjadi salah satu aspek yang perlu 

dikelola secara bijak. Perbedaan kebiasaan, intensitas, maupun cara individu 

berinteraksi dengan media sosial dapat memengaruhi kualitas komunikasi dan 

kedekatan emosional. Sehingga terkadang ada pasangan yang saling membatasi 

penggunaan Media Sosial demi menjaga keharmonisan pasangan, seperti yang 

ungkapkan salah satu pasangan: 

"Saya dan pasangan sepakat untuk saling membatasi penggunaan media 
sosial, terutama saat kami sedang bersama. Bagi kami, hal ini membuat waktu 
kebersamaan terasa jauh lebih berarti karena kami bisa benar-benar fokus satu 
sama lain tanpa terganggu oleh notifikasi atau keinginan untuk membuka 
aplikasi. Dengan begitu, komunikasi kami menjadi lebih berkualitas, suasana 
lebih hangat, dan momen sederhana pun terasa lebih berkesan."45 

Pernyataan ini memberikan perbedaan cara penggunaan Media Sosial yang 

saling membatasi pasangan untuk meningkatkan waktu kebersamaan yang lebih 

berkualitas. Oleh karena itu, tidak sedikit pasangan yang memilih untuk membuat 

kesepakatan bersama dalam membatasi penggunaan media sosial sebagai bentuk 

upaya menjaga keharmonisan hubungan. Pembatasan ini bukan semata-mata 

 
45Resky Amalia (21 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Laikang, 22 Maret 2026 
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bentuk larangan, melainkan wujud komitmen untuk saling menghargai waktu 

kebersamaan, memperkuat komunikasi, serta meminimalisir potensi konflik yang 

mungkin muncul akibat penggunaan Media Sosial. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adanya kesadaran bersama dalam 

mengelola penggunaan media sosial menjadi salah satu strategi penting dalam 

menjaga kualitas hubungan. Pembatasan yang dilakukan bukan bersifat 

mengekang, melainkan sebagai bentuk komitmen untuk memprioritaskan 

kebersamaan dan memperkuat kedekatan emosional. Hal ini mencerminkan bahwa 

pasangan mampu menempatkan keseimbangan antara kehidupan digital dan 

hubungan nyata, sehingga keharmonisan tetap terjaga meskipun berada di tengah 

arus teknologi yang semakin berkembang. 

Pernyataan ini juga mencerminkan adanya kesepahaman dan komunikasi 

yang baik antara pasangan dalam menyikapi pengaruh media sosial terhadap 

hubungan mereka. Kesadaran ini menjadi landasan penting dalam membangun 

aturan atau batasan yang disepakati bersama, sehingga kedua belah pihak merasa 

dihargai dan tidak dirugikan. Dengan adanya kesepakatan tersebut, hubungan dapat 

berjalan lebih seimbang tanpa adanya dominasi dari aktivitas digital yang 

berpotensi mengganggu kedekatan emosional. 

Pembatasan penggunaan media sosial dalam hubungan dapat dipahami 

sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan zaman yang menuntut pasangan 

muda untuk tetap terhubung secara digital tanpa mengabaikan hubungan nyata. 

Upaya ini menunjukkan bahwa pasangan mampu mengelola prioritas secara bijak, 

menjaga kualitas interaksi secara langsung. 

 Dalam hubungan rumah tangga, media sosial memiliki peran yang 

kompleks karena dapat memberikan manfaat sekaligus tantangan dalam 

komunikasi pasangan. Di satu sisi, media sosial memungkinkan pasangan untuk 
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tetap terhubung meskipun berada dalam jarak yang berjauhan. Namun, di sisi lain, 

penggunaan yang tidak tepat, terutama saat sedang berinteraksi langsung, dapat 

menimbulkan perasaan diabaikan dan mengurangi kualitas komunikasi. Oleh 

karena itu, diperlukan kesadaran dalam mengatur waktu dan situasi penggunaan 

media sosial agar tidak mengganggu keharmonisan hubungan. 

"Saya merasa media sosial memang memudahkan komunikasi ketika sedang 
berjauhan, namun terkadang istri saya merasa terabaikan ketika sedang 
berbicara tapi saya malah sibuk dengan urusan lain di media sosial."46 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya ambivalensi dalam penggunaan 

media sosial, di mana responden mengakui manfaatnya sebagai sarana komunikasi 

jarak jauh, namun juga menyadari dampak negatifnya terhadap interaksi langsung 

dengan pasangan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial 

yang tidak pada tempatnya dapat mengurangi kualitas kehadiran emosional, 

sehingga pasangan merasa kurang diperhatikan. Hal ini mencerminkan pentingnya 

pengelolaan penggunaan media sosial secara lebih bijak, khususnya dalam situasi 

komunikasi tatap muka, agar hubungan tetap harmonis dan kedua belah pihak 

merasa dihargai. 

Selain itu, situasi ini juga menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kehadiran penuh (full presence) dalam 

interaksi langsung. Ketika salah satu pihak lebih fokus pada media sosial 

dibandingkan percakapan yang sedang berlangsung, hal tersebut dapat memicu 

perasaan tidak dihargai dan berpotensi menimbulkan konflik dalam hubungan. Oleh 

karena itu, diperlukan komitmen bersama untuk menciptakan batasan penggunaan 

media sosial dalam momen-momen tertentu. 

Lebih lanjut, kondisi ini dapat menjadi bahan refleksi bagi responden untuk 

mengembangkan pola komunikasi yang lebih sehat dan seimbang. Dengan 

menempatkan interaksi langsung sebagai prioritas utama serta menggunakan media 

 
46Ahmad Fikri (27 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Laikang, 22 Maret 2026 
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sosial secara lebih terarah, hubungan pasangan dapat terjaga dengan lebih baik. 

Upaya ini tidak hanya meningkatkan kualitas komunikasi, tetapi juga memperkuat 

kedekatan emosional dan rasa saling menghargai dalam hubungan rumah tangga. 

B. Dampak Penggunaan Media Sosial pada Pasangan Muda dalam Kehidupan 

Pernikahan Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 

Dalam kehidupan rumah tangga modern, media sosial menjadi salah satu 

sarana yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sehari-hari. Kehadirannya 

memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, berbagi informasi, serta menjaga 

hubungan dengan orang lain tanpa batasan jarak dan waktu. Namun demikian, 

penggunaan media sosial juga membawa perubahan tersendiri yang dapat 

memengaruhi kualitas hubungan pada pasangan muda. 

Di satu sisi, media sosial dapat memberikan manfaat positif dalam 

mempererat komunikasi, terutama ketika pasangan tidak selalu dapat bertemu 

secara langsung. Akan tetapi, di sisi lain, penggunaan yang tidak terkontrol juga 

berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti munculnya rasa curiga, 

kesalahpahaman, maupun perasaan tidak nyaman dalam hubungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki dua sisi yang perlu disikapi secara 

bijaksana oleh setiap individu. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya kesadaran dan pengendalian diri dalam 

menggunakan media sosial, khususnya dalam konteks hubungan pernikahan. 

Upaya untuk membatasi penggunaan media sosial dapat menjadi salah satu bentuk 

komitmen dalam menjaga perasaan pasangan serta menciptakan hubungan yang 

lebih harmonis. Sikap ini mencerminkan adanya tanggung jawab emosional dan 

keinginan untuk tetap memprioritaskan kebersamaan dalam rumah tangga. Sesuai 

dengan pernyataan salah satu pasangan muda: 

“Menurut ku adanya media social memberikan dampak yang cukup baik 
karena memudahkan komunikasi, tapi terkadang media social ada juga  
dampak buruknya seperti menimbulkan kecurigaan kepada istri, sehingga ku 
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batasi diriku untuk gunakan media social supaya tidak merasa kesepian juga 
istriku.”47 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman 

yang seimbang terhadap dampak penggunaan media sosial dalam kehidupan rumah 

tangga. Responden menyadari adanya manfaat sekaligus potensi risiko yang dapat 

memengaruhi hubungan dengan pasangan. Oleh karena itu, keputusan untuk 

membatasi penggunaan media sosial mencerminkan adanya upaya preventif dalam 

menjaga kepercayaan dan kenyamanan dalam hubungan. Sikap ini juga 

menunjukkan bentuk tanggung jawab emosional serta komitmen untuk 

mengutamakan keharmonisan dan kesejahteraan bersama dalam kehidupan 

pernikahan. 

Pembatasan ini juga dapat dianggap sebagai strategi dalam menghadapi 

tantangan komunikasi di era digital. Pasangan muda ini tidak hanya berfokus pada 

pengurangan dampak negatif, tetapi juga berusaha menciptakan keseimbangan 

antara kebutuhan individu dan kepentingan hubungan. Dengan demikian, tindakan 

tersebut berpotensi memperkuat kualitas interaksi, meningkatkan rasa saling 

percaya, serta membangun lingkungan hubungan yang lebih stabil. 

Penggunaan Media Sosial dalam hubungan rumah tangga memiliki dua sisi, 

yaitu sebagai sarana yang memudahkan komunikasi sekaligus berpotensi 

menimbulkan dampak negatif seperti kecurigaan dan ketidaknyamanan. Namun, 

pasangan ini menunjukkan adanya kesadaran terhadap kedua aspek tersebut, 

sehingga mengambil langkah untuk membatasi penggunaan media sosial sebagai 

bentuk pengendalian diri. Upaya ini mencerminkan komitmen dalam menjaga 

keharmonisan, kepercayaan, serta kualitas hubungan dengan pasangan, dengan 

menempatkan kebersamaan dan kenyamanan emosional sebagai prioritas utama. 

 
47Asti Febrianti (26 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Laikang, 23 Maret 2026 
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Meski begitu Media Sosial telah menjadi salah satu sumber informasi yang 

banyak dimanfaatkan oleh para pasangan muda untuk memperoleh pengetahuan 

dan wawasan baru. Berbagai konten yang tersedia memungkinkan seseorang 

belajar tentang cara menjaga hubungan, membangun komunikasi yang sehat, 

hingga memahami peran masing-masing dalam keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa Media Sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai media edukatif yang dapat memberikan manfaat positif bagi kehidupan 

pernikahan. 

Namun, penggunaan Media Sosial yang tidak terkontrol juga dapat 

membawa dampak yang kurang menguntungkan. Intensitas akses yang tinggi 

berpotensi mengalihkan perhatian individu dari interaksi langsung dengan 

pasangan. Ketika waktu yang seharusnya digunakan untuk kebersamaan justru 

tersita oleh aktivitas digital, maka kualitas hubungan dapat mengalami penurunan 

secara perlahan. 

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk memiliki kesadaran 

dalam mengelola penggunaan media sosial secara bijak. Keseimbangan antara 

memanfaatkan sisi positif media sosial sebagai sarana pembelajaran dan menjaga 

kualitas waktu bersama pasangan menjadi kunci dalam menciptakan hubungan 

rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan. Sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh pasangan muda yang mengatakan: 

“Begitu juga menurutku adanya media social memberikan dampak yang 
cukup baik karena disana bias ki belajar cara menjaga rumah tanggan dengan 
baik, tapi karena adanya juga media social bias kurangi waktu bersama sama 
pasangan.”48 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pasangan muda ini memandang 

Media Sosial sebagai sarana yang memiliki nilai edukatif dalam kehidupan rumah 

tangga, khususnya dalam memberikan wawasan terkait cara menjaga hubungan 

 
48Muh Asdar (25 Tahun), Karyawan swasta, Wawancara, Laikang, 23 Maret 2026 
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yang harmonis. Namun demikian, pasangan ini juga menyadari adanya konsekuensi 

dari penggunaan Media Sosial yang dapat mengurangi intensitas interaksi langsung 

dengan pasangan. Hal ini mencerminkan adanya pemahaman yang seimbang serta 

kesadaran akan pentingnya mengelola penggunaan Media Sosial agar tetap 

memberikan manfaat tanpa mengganggu kualitas hubungan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa responden berada pada tahap reflektif 

dalam menyikapi penggunaan media sosial, di mana individu tidak hanya menerima 

manfaatnya secara pasif, tetapi juga mengevaluasi dampak yang ditimbulkan 

terhadap hubungan. Dengan demikian, terdapat potensi bagi responden untuk 

mengembangkan strategi penggunaan media sosial yang lebih terarah, sehingga 

dapat memaksimalkan sisi positifnya sekaligus meminimalisir dampak negatif 

terhadap keharmonisan rumah tangga. 

Dalam hubungan pasangan, komunikasi menjadi salah satu aspek 

fundamental yang menentukan tingkat kepercayaan dan kenyamanan emosional. Di 

era digital, media sosial hadir sebagai sarana yang dapat menjembatani keterbatasan 

jarak dan waktu, sehingga pasangan tetap dapat terhubung secara intens meskipun 

tidak berada di tempat yang sama. Pemanfaatan media sosial secara positif dapat 

membantu mengurangi kecemasan, memperkuat rasa saling percaya, serta menjaga 

stabilitas hubungan dalam situasi berjauhan. Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan pasangan muda ini, yang mengatakan: 

"Kami merasa adanya sosial media sangat membantu komunikasi kami 
karena dengan sosial media memudahkan kami untuk bisa saling memberi 
kabar di mana saja, sehingga mengurangi perasaan khawatir ketika saling 
berjauhan dan juga rasa curiga kepada pasangan ta."49 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa responden memanfaatkan media 

sosial sebagai alat komunikasi yang efektif dalam menjaga hubungan jarak jauh. 

 
49Rusdi (25 Tahun), Buruh, Wawancara, Laikang, 22 Maret 2026 
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Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media pertukaran informasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk membangun rasa aman dan kepercayaan antara pasangan. 

Dengan adanya kemudahan dalam saling memberi kabar, responden dan 

pasangannya mampu meminimalisir perasaan khawatir serta potensi kecurigaan, 

sehingga hubungan tetap terasa nyaman, terbuka, dan harmonis meskipun terpisah 

oleh jarak. 

Selain itu, penggunaan media sosial dalam konteks ini juga mencerminkan 

adanya keterbukaan dalam komunikasi antar pasangan. Kemudahan dalam berbagi 

informasi secara real-time memungkinkan kedua belah pihak untuk tetap merasa 

terlibat dalam kehidupan satu sama lain, meskipun tidak selalu bersama secara fisik. 

Hal ini dapat memperkuat ikatan emosional dan menciptakan rasa kedekatan yang 

berkelanjutan. 

Lebih lanjut, media sosial juga berperan sebagai sarana untuk menjaga 

konsistensi komunikasi, yang menjadi faktor penting dalam mempertahankan 

kualitas hubungan. Intensitas komunikasi yang terjaga dapat membantu pasangan 

dalam memahami kondisi, perasaan, serta aktivitas masing-masing, sehingga 

meminimalisir terjadinya kesalahpahaman. 

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial secara bijak dapat menjadi 

strategi adaptif dalam menghadapi tantangan hubungan jarak jauh. Responden 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang diarahkan pada kebutuhan 

komunikasi yang positif mampu memberikan kontribusi signifikan dalam menjaga 

kepercayaan, kenyamanan, serta keharmonisan hubungan pasangan. 

C. Strategi Pasangan Muda dalam Menghadapi Tantangan Media Sosial dalam 

Kehidupan Pernikahan di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 

Prioritas terhadap pasangan, serta peran tanggung jawab emosional dalam 

menjaga keharmonisan. Terdapat penekanan kuat pada pembatasan penggunaan 
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media sosial sebagai bentuk komitmen untuk hadir secara utuh saat bersama 

pasangan, yang mencerminkan pentingnya kualitas interaksi langsung. Di sisi lain, 

ketika berjauhan, penggunaan media sosial tetap diperbolehkan dengan syarat tidak 

mengabaikan pasangan, sehingga tetap menjaga keseimbangan antara kebebasan 

individu dan komitmen. 

Penggunaan media sosial menjadi salah satu aspek yang diatur secara sadar 

sebagai bentuk upaya menjaga kualitas interaksi. Pembatasan penggunaan media 

sosial saat bersama menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya kehadiran 

penuh (full presence) dalam hubungan, sehingga interaksi yang terjalin tidak 

terganggu oleh penggunaan Media Sosial 

Selain itu, adanya fleksibilitas dalam penerapan aturan, terutama ketika 

pasangan berada dalam kondisi berjauhan. Media sosial tetap diperbolehkan 

sebagai sarana komunikasi dan hiburan, namun dengan penekanan bahwa pasangan 

tetap harus menjadi prioritas utama. Hal ini menunjukkan adanya upaya untuk 

menyeimbangkan kebutuhan individu dengan komitmen terhadap hubungan, 

sehingga tidak terjadi pengabaian emosional meskipun secara fisik terpisah. 

peran suami sebagai pihak yang diharapkan mengambil inisiatif untuk 

meredakan ketegangan. Sikap mengalah dan meminta maaf terlebih dahulu 

dipandang sebagai strategi untuk menjaga keharmonisan dan mencegah konflik 

berkembang lebih jauh. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh salah satu 

pasangan berikut: 

“Kami tidak menggunakan media sosial saat malam apalagi saat bersama tapi 
ketika sedang berjauhan baru boleh menggunakan media sosial dengan 
catatan harus memprioritaskan pasangan dan ketika terjadi masalah maka 
sebagai suami harus meminta maaf duluan sama istri biarpun yang memulai 
masalah itu istri tapi sebagai suami harus mengalah agar situasi menjadi 
adem.”50 

 
50Tobba (38 Tahun), Petani Tambak, Wawancara, Laikang, 23 Maret 2026 
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Pernyataan tersebut menunjukkan adanya komitmen yang jelas dalam 

menjaga kualitas hubungan melalui kesepakatan bersama, khususnya dalam 

mengatur penggunaan media sosial dan cara menghadapi konflik. Pasangan muda 

ini menempatkan kehadiran penuh saat bersama pasangan sebagai prioritas, yang 

mencerminkan kesadaran akan pentingnya interaksi langsung tanpa gangguan. Hal 

ini menjadi tanda positif dalam membangun kedekatan emosional yang lebih kuat. 

Di sisi lain, [asangan muda ini juga memperlihatkan sikap fleksibel ketika 

menghadapi kondisi berjauhan, dengan tetap memperbolehkan penggunaan media 

sosial selama pasangan tetap menjadi prioritas utama. Sikap ini menunjukkan 

adanya upaya untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan 

komitmen dalam hubungan. Selain itu, pandangan bahwa suami perlu mengalah 

dalam konflik menggambarkan penyesuaian diri pada penyelesaian masalah secara 

damai. 

Namun demikian, pendekatan tersebut juga perlu diimbangi dengan 

komunikasi yang terbuka dan saling bertanggung jawab dari kedua belah pihak. 

Mengalah secara sepihak memang dapat meredakan konflik dalam jangka pendek, 

tetapi hubungan yang sehat idealnya dibangun atas dasar saling pengertian, 

kejujuran, dan kesediaan kedua pihak untuk mengakui kesalahan serta mencari 

solusi bersama. 

Namun tidak adanya batasan waktu terkait penggunaan media sosial 

menunjukkan adanya kepercayaan yang diberikan kepada pasangan untuk 

mengelola diri secara mandiri tanpa aturan yang kaku. Hal ini mencerminkan 

dinamika hubungan yang memberi ruang kebebasan individu, selama tidak 

mengganggu keseimbangan relasi. Fokus utamanya justru terletak pada bagaimana 

pasangan menghadapi dan menyelesaikan konflik yang muncul. 
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Lebih penting, ini menekankan pentingnya komunikasi yang jujur, terbuka, 

dan disampaikan dengan cara yang lembut. Pendekatan ini menunjukkan adanya 

kesadaran bahwa cara penyampaian pesan sangat berpengaruh terhadap penerimaan 

pasangan, sehingga menjaga perasaan dan kenyamanan menjadi prioritas dalam 

berkomunikasi. Nilai empati, pengendalian emosi, dan saling menghargai tampak 

menjadi landasan utama dalam menjaga stabilitas hubungan. Dengan demikian, 

hubungan tidak hanya bergantung pada aturan, tetapi juga pada kualitas interaksi 

dan kedewasaan emosional kedua belah pihak. Hal ini juga disampaikan oleh 

pasangan berikut: 

“Kami tidak ada aturan waktu tidak boleh menggunakan media sosial tapi 
ketika terjadi masalah harus dikomunikasikan dengan jujur dan saling 
terbuka, dengan catatan cara menyampaikannya itu dengan cara yang lembut 
dan membuat pasangan tetap merasa nyaman.”51 

Pernyaatan tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang dijalani lebih 

menekankan pada kepercayaan dan kebebasan pasangan dibandingkan dengan 

penerapan aturan yang kaku. Tidak adanya pembatasan dalam penggunaan media 

sosial mencerminkan adanya keyakinan bahwa masing-masing pihak mampu 

mengelola diri dengan baik tanpa harus diawasi secara ketat. Hal ini menjadi tanda 

adanya rasa saling percaya yang cukup kuat dalam hubungan. 

Di sisi lain, pasangan muda ini menempatkan komunikasi sebagai kunci 

utama dalam menyelesaikan masalah. Penekanan pada kejujuran dan keterbukaan 

menunjukkan bahwa setiap permasalahan dihadapi secara langsung tanpa ditutup-

tutupi. Selain itu, cara penyampaian yang lembut dan penuh pertimbangan menjadi 

aspek penting agar komunikasi tidak menimbulkan luka emosional, sehingga 

pasangan tetap merasa dihargai dan nyaman. 

Secara keseluruhan, pendekatan ini mencerminkan hubungan yang 

berorientasi pada kedewasaan emosional dan kualitas interaksi. Dengan 

 
51Exanti Sari Nur (29 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Laikang, 23 Maret 2026 
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mengedepankan komunikasi yang sehat dan empatik, hubungan memiliki potensi 

untuk berkembang secara lebih stabil dan harmonis, selama kedua belah pihak 

konsisten dalam menjaga keterbukaan dan saling menghargai. 

Namun ada hal yang penting untuk diperhatikan dalam menjalani kehidupan 

pernikahan dengan memaknai penggunaan media sosial dalam kaitannya dengan 

hukum islam yang menjaga kehormatan dan privasi dalam rumah tangga. Hal ini 

dapat terlihat pada kesadaran untuk tidak menjadikan media sosial sebagai sarana 

pelampiasan emosi atau membuka permasalahan pribadi, melainkan sebagai ruang 

yang harus digunakan secara bijak dan bertanggung jawab. Sesuai dengan 

pernyataan berikut: 

Saya berusaha untuk tidak mengumbar masalah rumah tangga ke media sosial 
karena itu termasuk membuka aib, baik aib sendiri maupun pasangan. Kalau 
ada masalah, saya pilih untuk menyelesaikannya secara pribadi dengan 
pasangan atau meminta nasihat kepada orang yang terpercaya.52 

Sesuai dengan firman allah swt di dalam QS. Al-Baqarah/2:187. 
كُمْ  هُنَّ لبَِاس  لَّكُمْ وَانَْ تُمْ لبَِاس  لََّّنَُّ    لَةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ اِلٰٰ نِسَاۤىِٕ تُمْ تََْتَانُ وْنَ  احُِلَّ لَكُمْ ليَ ْ ُ انََّكُمْ كُن ْ عَلِمَ اللِّّٰ

ُ لَكُمْ  وكَُلُوْا  فاَلْ ٰ نَ بََشِرُوْهُنَّ وَابْ تَ غُوْا مَا كَتَبَ اللِّّٰ
َ    انَْ فُسَكُمْ فَ تَابَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْْۚ وَاشْرَبُ وْا حَتِّّٰ يَ تَ بَيَّْ
وَدِ مِنَ الْفَجْرِِۖ ثَُُّ اتُِّوا الصِّيَامَ اِلَٰ الَّيْلِْۚ وَلََ تُ بَاشِرُوْهُنَّ وَانَْ تُمْ عٰكِفُوْنََۙ لَكُمُ الْْيَْطُ الَْبَْ يَضُ مِنَ الْْيَْطِ الََْسْ 

ُ اٰيٰتِه ُ اللِّّٰ  يَ ت َّقُوْنَ  لَعَلَّهُمْ  للِنَّاسِ  َ َفِِ الْمَسٰجِدِ  تلِْكَ حُدُوْدُ اللِِّّٰ فَلََ تَ قْرَبُ وْهَا  كَذٰلِكَ يُ بَيِّْ
Terjemahnya: 

Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka 
adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 
menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka 
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, 
jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. 
Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
bertakwa.53 

 
52Kartika (23 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Leppangeng, 22 Maret 2026 
53Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 
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Pernyataan ini menunjukkan adanya kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya menjaga keharmonisan rumah tangga dengan prinsip menutup aib dan 

menghindari fitnah. Pasangan muda ini juga menekankan bahwa media sosial 

bukanlah tempat untuk menyelesaikan konflik pribadi, sehingga setiap 

permasalahan diupayakan diselesaikan secara langsung dengan pasangan atau 

melalui pihak yang terpercaya. Pendekatan ini mencerminkan kedewasaan 

emosional dan tanggung jawab dalam menjaga martabat pasangan serta kualitas 

hubungan. 

Selain itu, sikap ini juga menekankan pentingnya komunikasi yang efektif 

dan privat dalam menghadapi masalah, sehingga hubungan dapat tetap harmonis 

tanpa gangguan dari pihak luar. Dengan demikian, responden menunjukkan praktik 

nyata dari prinsip-prinsip hukum Islam terkait etika berinteraksi, menjaga 

kehormatan, dan meminimalkan risiko fitnah melalui penggunaan media sosial 

yang bijak. 

Pasangan muda ini juga mencerminkan nilai saling menghargai dan empati 

dalam rumah tangga. Dengan tidak mengumbar masalah secara publik, pasangan 

muda ini menjaga perasaan pasangan dan meminimalkan potensi konflik yang bisa 

muncul dari penilaian pihak luar. Hal ini menunjukkan bahwa keharmonisan rumah 

tangga bukan hanya tanggung jawab satu pihak, melainkan hasil kerja sama dan 

kesadaran kedua belah pihak dalam memelihara hubungan. 

Selain itu, hal ini juga dapat menjadi model bagi praktik komunikasi yang 

sehat dalam penggunaan Media Sosial. Pasangan muda ini menekankan bahwa 

media sosial harus digunakan dengan bijak dan tidak sebagai sarana melampiaskan 

emosi atau menyebarkan isu pribadi. Dengan cara ini, media sosial menjadi alat 

yang mendukung kualitas hubungan, bukan menjadi sumber konflik atau 

perpecahan. 
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Pentingnya prinsip etika dan kehati-hatian dalam penggunaan media sosial, 

khususnya dalam konteks menjaga keharmonisan dan kepercayaan dalam rumah 

tangga. Menunjukkan kesadaran bahwa membicarakan keburukan pasangan di 

ruang publik atau media sosial dapat menimbulkan fitnah, merusak reputasi, dan 

mengurangi kepercayaan yang telah dibangun dalam hubungan. 

Hal ini juga menekankan pentingnya batasan interaksi dengan lawan jenis. 

Responden menekankan agar hubungan dengan pihak lain tetap wajar dan tidak 

berlebihan, sehingga tidak menimbulkan fitnah atau salah persepsi. Sebagaimana 

yang diutarakan oleh pasangan ini: 

“Saya tidak membicarakan keburukan pasangan di depan umum, termasuk di 
media sosial, karena itu bisa menimbulkan fitnah dan merusak kepercayaan. 
Saya juga berusaha menjaga interaksi dengan lawan jenis agar tidak 
berlebihan dan tetap dalam batas yang wajar.”54 

Pernyataan pasangan nuda ini menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya menjaga kehormatan, kepercayaan, dan privasi dalam hubungan rumah 

tangga. Dengan menahan diri dari membicarakan keburukan pasangan di media 

sosial, pasangan muda ini menegaskan prinsip menutup aib sebagai langkah untuk 

melindungi martabat pasangan sekaligus menjaga keharmonisan rumah tangga. 

Sikap ini juga mencerminkan pemahaman bahwa media sosial bukan tempat untuk 

menyelesaikan konflik pribadi, melainkan harus digunakan dengan bijak dan penuh 

tanggung jawab. 

Selain itu, perhatian pasangan muda ini terhadap interaksi dengan lawan 

jenis menunjukkan upaya menjaga batasan moral dan etika, sehingga tidak 

menimbulkan fitnah atau persepsi negatif yang dapat merusak kepercayaan dalam 

hubungan. Dengan pendekatan ini, pasangan muda ini menekankan pengendalian 

diri dan kedewasaan emosional sebagai kunci dalam membangun hubungan yang 

harmonis, aman, dan berlandaskan prinsip-prinsip etika Islam. 

 
54Asti Febrianti (26 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Laikang, 23 Maret 2026 
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Apalagi pasangan muda ini juga mencerminkan nilai empati dan 

penghargaan terhadap pasangan. Dengan menghindari pembicaraan negatif tentang 

pasangan di ruang publik, responden menunjukkan sikap menghormati perasaan 

dan martabat pasangan. Hal ini penting untuk memperkuat rasa saling percaya dan 

mengurangi potensi konflik yang dapat muncul akibat opini atau komentar pihak 

luar. 

Selain itu, penerapan prinsip ini juga membantu menciptakan lingkungan 

digital yang lebih sehat dan aman. Dengan mengontrol interaksi di media sosial dan 

menjaga batasan dengan lawan jenis, pasangan muda ini mengurangi risiko 

munculnya fitnah atau kesalahpahaman, sehingga hubungan tetap terjaga stabilitas 

dan harmoninya. 

Hal ini pada akhirnya menekankan bahwa keharmonisan rumah tangga tidak 

hanya dibangun melalui komunikasi tatap muka, tetapi juga melalui perilaku digital 

yang bijak. Menggunakan media sosial dengan penuh tanggung jawab, menjaga 

privasi, dan menutup aib pasangan menjadi bagian dari strategi jangka panjang 

untuk memelihara kepercayaan, kehormatan, dan kesejahteraan emosional dalam 

rumah tangga. 

Selain aspek empati dan penghargaan, perilaku pasangan muda tersebut juga 

mencerminkan tingkat kedewasaan emosional yang baik. Mereka mampu 

mengelola perasaan pribadi tanpa harus melibatkan publik, terutama di media sosial 

yang sering kali memperbesar konflik. Dengan tidak mengumbar masalah, 

pasangan menunjukkan kemampuan menyelesaikan persoalan secara internal, 

sehingga hubungan menjadi lebih kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh opini luar. 

Di sisi lain, sikap menjaga privasi ini juga berperan dalam membangun 

batasan yang sehat dalam hubungan. Batasan ini penting agar setiap individu tetap 
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memiliki ruang pribadi sekaligus menjaga keutuhan relasi. Ketika batasan tersebut 

dijaga dengan baik, maka risiko campur tangan pihak ketiga dapat diminimalisir. 

Lebih jauh lagi, penggunaan media sosial secara bijak juga mencerminkan 

literasi digital yang baik. Pasangan memahami bahwa tidak semua hal layak 

dibagikan ke ruang publik. Mereka mampu memilah mana yang bersifat pribadi dan 

mana yang bisa dikonsumsi umum. Hal ini penting di era digital, di mana jejak 

online bersifat permanen dan dapat berdampak jangka panjang terhadap reputasi 

individu maupun pasangan. 

Akhirnya, perilaku ini juga berkontribusi pada terciptanya keteladanan 

sosial. Pasangan muda yang mampu menjaga etika dalam hubungan, baik di dunia 

nyata maupun digital, secara tidak langsung memberikan contoh positif bagi 

lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, keharmonisan rumah tangga tidak hanya 

berdampak pada pasangan itu sendiri, tetapi juga pada kualitas interaksi sosial yang 

lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Intensitas penggunaan media sosial pada pasangan muda memiliki peran 

yang signifikan dalam memengaruhi kualitas hubungan pernikahan karena 

tergantung dari penggunaannya ada yang intensitasnya tinggi dan juga ada 

yang relatif rendah. Penggunaan media sosial yang tinggi berpotensi 

menurunkan kualitas komunikasi tatap muka, mengalihkan perhatian, serta 

memicu konflik apabila tidak dikelola dengan baik. Namun demikian, tidak 

semua intensitas penggunaan berdampak negatif, karena faktor kesadaran, 

kontrol diri, serta kemampuan individu dalam menempatkan prioritas 

menjadi penentu utama. 

2. Media sosial dalam kehidupan rumah tangga pasangan muda memiliki 

peran yang bersifat dualistik, yaitu  memiliki dampak positif dan juga 

negatif, adapun dampak positifnya sebagai sarana yang memberikan 

kemudahan komunikasi, akses informasi, serta penguatan hubungan, namun 

juga berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti kecurigaan, 

berkurangnya kualitas interaksi langsung, dan ketidaknyamanan emosional 

apabila tidak digunakan secara bijak. Temuan menunjukkan bahwa 

pasangan yang memiliki kesadaran, kontrol diri, serta kemampuan untuk 

membatasi dan mengelola penggunaan media sosial cenderung mampu 

menjaga keseimbangan antara kehidupan digital dan hubungan nyata. 

3. Penggunaan media sosial dalam kehidupan rumah tangga pasangan muda 

menunjukkan adanya upaya sadar untuk menyeimbangkan antara kebutuhan 

individu dan komitmen hubungan. Pembatasan penggunaan saat bersama 
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pasangan mencerminkan pentingnya kehadiran penuh dan kualitas interaksi 

langsung, sementara fleksibilitas saat berjauhan menunjukkan adaptasi 

terhadap kebutuhan komunikasi modern. Selain itu, hubungan yang sehat 

tidak hanya ditentukan oleh aturan, tetapi juga oleh kedewasaan emosional, 

seperti kemampuan berkomunikasi secara jujur, lembut, dan terbuka, serta 

kesediaan menyelesaikan konflik secara bijak. Nilai-nilai etika, seperti 

menjaga privasi, menutup aib pasangan, dan membatasi interaksi dengan 

lawan jenis, juga menjadi landasan penting dalam menjaga keharmonisan. 

Dengan demikian, keharmonisan rumah tangga tidak hanya dibangun 

melalui komunikasi langsung, tetapi juga melalui pengelolaan perilaku 

digital yang bertanggung jawab dan berlandaskan nilai moral. 

B. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini memperkuat konsep bahwa penggunaan media sosial 

merupakan faktor penting dalam dinamika hubungan interpersonal, 

khususnya dalam konteks pernikahan. Temuan ini juga menegaskan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial perlu dilihat secara multidimensional 

(frekuensi, durasi, dan konteks penggunaan), serta dikaitkan dengan aspek 

kontrol diri dan kehadiran emosional. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan penggunaan media sosial 

secara bijak menjadi keterampilan penting dalam kehidupan rumah tangga 

modern. Secara praktis, pasangan muda perlu membangun kesepakatan 

bersama terkait batasan penggunaan media sosial serta memprioritaskan 

interaksi langsung untuk menjaga kualitas hubungan. Secara teoretis, hasil 

ini memperkuat pemahaman bahwa media sosial merupakan faktor 
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kontekstual yang memengaruhi dinamika komunikasi dan kedekatan 

emosional dalam pernikahan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

pentingnya literasi digital dan kesadaran emosional sebagai upaya preventif 

dalam meminimalisir dampak negatif media sosial. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan mengkaji lebih dalam hubungan antara penggunaan 

media sosial dengan aspek psikologis seperti kepercayaan, kepuasan 

pernikahan, dan konflik rumah tangga agar diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif.kepercayaan, kepuasan pernikahan, dan konflik rumah 

tangga agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

3. Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan media sosial dalam rumah 

tangga memerlukan keseimbangan antara kontrol diri, kepercayaan, dan 

komitmen emosional. Secara praktis, pasangan muda disarankan untuk 

membangun kesepakatan fleksibel terkait penggunaan media sosial, 

mengutamakan komunikasi yang terbuka dan empatik, serta menjaga etika 

digital seperti tidak mengumbar masalah pribadi dan membatasi interaksi 

yang berpotensi menimbulkan konflik. Secara teoretis, temuan ini 

memperkuat bahwa kualitas hubungan tidak hanya dipengaruhi oleh 

intensitas penggunaan media sosial, tetapi juga oleh nilai, norma, dan 

kedewasaan emosional pasangan. Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pentingnya integrasi perspektif etika, termasuk nilai-nilai 

keagamaan, dalam memahami perilaku digital dalam pernikahan. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan mengeksplorasi lebih dalam hubungan 

antara etika digital, kepercayaan, dan stabilitas rumah tangga dalam konteks 

budaya dan religiusitas yang berbeda. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 
Seberapa sering Anda menggunakan 

media sosial dalam sehari? 

 

 

 

 

 

 

 

2 
Media sosial apa saja yang paling sering 

Anda gunakan (misalnya WhatsApp, 

Instagram, Facebook, atau Tik Tok)? 

 

 

 

 

 

 

3 
Pada waktu-waktu apa saja Anda 

biasanya paling sering menggunakan 

media sosial (pagi, siang, malam, atau 

sebelum tidur)? 

 

 

 

 

 

4 
Apakah Anda dan pasangan Anda sering 

menggunakan media sosial saat sedang 

bersama (misalnya saat makan atau 

berbincang)? 

 

 

 

 

 

5 
Menurut Anda apakah penggunaan media 

sosial memberikan dampak positif dalam 

hubungan pernikahan anda? Jelaskan 
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6 
Apakah penggunaan media sosial 

pernahmenimbulkan konflik atau 

kesalahpahaman antara Anda dan 

Pasangan? Jika iya, bagaimana 

bentuknya dan cara menyelesaikannya 

 

 

 

 

 

 

 

7 
Apakah Media sosial mempengaruhi 

kualitas komunikasi Anda dengan 

pasangan (menjadi lebih baik atau justru 

berkurang)? 

 

 

 

 

 

 

 

8 
Apakah Anda pernah merasa cemburu, 

kurang diperhatikan, atau terganggu 

akibat aktivitasmedia sosial pasangan? 

 

 

 

 

 

 

 

9 
Bagaimana cara anda dan pasangan anda 

menerapkan prinsip-prinsip hukum islam 

seperti menjaga keharmonisan 
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pernikahan, menutup aib, dan 

menghindari fitnah dalam penggunaan 

media sosial? 

 

 

 

 

 

10 
Bagaimana cara Anda dan pasangan 

menyelesaikan masalah yang timbul 

akibat penggunaan media sosial dalam 

rumah tangga? 
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NOTES: 

“Jodoh dengan bodoh itu beda satu huruf, jadi jika tidak berjodoh maka jangan 

bodoh.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


